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ABSTRAK

Judul : Membangun Kerukunan Antar Umat Beragama Berbasis
Etika (Studi Analisis Pemikiran Franz Magnis Suseno)
Penulis > Aulia Agustin

Pembimbing : Dr. Hagqul Yaqin, M.Ag

Skripsi ini adalah penelitian melalui studi kepustakaan (library
research) dengan metode pengumpulan data melalui karya tulisan dari buku Franz
Magniz Suseno dan memfokuskan pada analisis pemikiran Franz Magnis Suseno
terhadap etika dalam membangun kerukunan antar umat beragama. Peneliti
tertarik untuk mengangkat judul ini karena etika dapat menjadi salah satu tawaran
konsesus kerukunan. Penelitian ini mengkaji etika Franz Magnis karena merujuk
pada tatanan etika individu yang dianggap paling mendasar dalam keberhasilan.
Dalam kajian skripsi ini, peneliti merumuskan tiga rumusan masalah, yaitu: 1)
Bagaimana mengembangkan diri dalam membangun kerukunan antar umat
beragama menurut Franz Magnis Suseno? 2) Bagaimana melepaskan diri dari
sikap anti kerukunan antar umat beragama menurut Franz Magnis Suseno? 3)
Bagaimana sikap menerima diri dalam kerukunan antar umat beragama menurut
Franz Magnis Suseno?. Kajian dalam skripsi ini tujuannya adalah untuk
menjawab persoalan dari tiga rumusan masalah yang telah dirumuskan tersebut.
Sumber data utama dari penelitian ini diperoleh dalam buku Etika Dasar:
Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
teori etika yang digagas oleh Franz Magnis Suseno yang digolongkan ke dalam
tiga kelompok, yaitu: Pertama, mengembangkan diri. Setiap orang secara aktif
harus mengembangkan bakat dan potensi diri dalam komunikasi dialog lintas
agama. Kedua, melepaskan diri. Setiap orang harus melepaskan diri dari sikap
yang berbentuk hasutan dan kebencian, serta melepaskan diri sikap beragama
yang dapat memicu disintegrasi. Ketiga, menerima diri. Setiap orang harus
menerima batasan diri dalam lingkungan, melalui sikap toleransi hidup di
Indonesia dengan kemajemukan yang ada.
Kata Kunci: etika, mengembangkan diri, melepaskan diri, menerima diri,
kerukunan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semboyang Bhineka Tunggal Ika yang tersemat dalam Pancasila
sebagai lambang dasar negara Indonesia telah memberi arti bahwasannya
negara Indonesia adalah negara bangsa yang memiliki keistimewaan karakter
yang bersifat majemuk, yakni kemajemukan dalam suku, adat, ras, dan juga
agama. Keanekaragaman karakter yang tumbuh terbukti dapat terjalin secara
harmonis dan damai, hal ini terlihat pada warisan nenek moyang yang mampu
membangun kebudayaan yang berupa kearifan lokal yang telah menjadi satu
media komunikasi dalam membangun keharmonisan hidup beragama dan
kebudayaan masyarakat.

Kesepakataan bersama dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
di Indonesia termuat dalam landasan dasar Negara Pancasila serta UUD NRI
1945. Dalam membentuk etika pergaulan antar pemeluk antar umat
beragama, Pancasila dan Undang Undang Dasar dapat menjadi titik temu
(kalimatun sawa) atau (common platform).*

Dalam konteks umat beragama dapat diketahui bahwa sebenarnya
pada setiap agama yang dianut oleh masyarakat pastilah memiliki ajaran

kebaikan yang sesuai dengan fitrah manusia. Tolak ukur nilai baik dan nilai

! Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 37



buruk dalam setiap masing-masing agama terutama dalam kaitannya dengan
hubungan antarumat beragama terwujud pada sebuah etika. Etika ini merujuk
pada bagaimana sikap seseorang yang beragama berhadapan dengan pemeluk
agama lain.

Kerhamonisan hidup dapat dibangun dengan dasar kearifan
menghadapi perbedaan. Kearifan dalam menghadapi perbedaan multikultural,
etnis dan agama dapat dipengaruhi oleh dangkalnya pemahaman seseorang
terhadap doktrin substansif agamanya, selain itu juga dapat disebabkan oleh
kultur dan etika yang telah dikonstruk secara sosial oleh suatu masyarakat
dengan segala bentuk keadaan lingkungan yang melingkupinya, sehingga hal
ini dapat mempengaruhi karakter dan perilaku seseorang dan sekelompok
manusia yang berada dalam wilayah tersebut.?

Konsep etika nampaknya menjadi salah satu hal yang penting dalam
masyarakat majemuk seperti di Indonesia. Etika sosial hubungan antar umat
beragama dirumuskan sebagai konsep teologis hubungan sosial dalam setiap
masing-masing ajaran agama. Hal ini dimaksudkan agar terciptanya
hubungan relasi yang sehat, dengan penuh keterbukaan, saling menghormati
dan tenggang rasa, serta mampu membentuk kerjasama sosial kemanusiaan
yang utuh. Sebagai tujuan untuk membangun kultur masyarakat majemuk
demi keharmonisan dan kerukunan masyarakat negara Indonesia.®

Sebagai warga negara Indonesia yang hidup di tengah-tengah

masyarakat majemuk, peranan dalam menyebarkan bentuk kebaikan kepada

2 Umi Sumbulah, Islam Dan Ahlul Kitab Perspektif Hadits (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 183
3 Alwi Syihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama (Bandung: Mizan, cet 1X,
2001), 152



manusia lain dan mencegah keburukan secara individu maupun berkelompok
sangatlah penting. Hal ini akan memberikan manfaat dan dampak bagi semua
manusia. Pengamalan atas ajaran kebaikan inilah yang secara langsung akan
membentuk etika atau moral (sikap dan perilaku) masyarakat.

Secara umum, etika mencakup segala bentuk aktifitas kehidupan
manusia. Di lain sisi penjabaran mengenai etika sangat luas. Franz Magnis
Suseno sendiri menyebutkan bahwa etika sebagai ilmu yang mencari
orientasi. Yang berarti seseorang memecahkan masalah bagaimana ia harus
hidup jika ingin menjadi lebih baik.*

Indonesia sendiri sebenarnya telah memiliki berbagai macam bentuk
etika. Penerimaan dan penyerapan etika telah ditentukan oleh sejarah daerah
masing-masing, sehingga menghasilkan berbagai ragam bidang etika. Ada
daerah yang meletakkan kekuatan etika dengan bertumpu pada adat aslinya,
ada yang bertumpu pada kuat pada agama yang sangat berpengaruh bagi
daerah tersebut, dan ada pula yang meletakkan kekuatan etikanya pada adat
dan agama yang menghasilkan akulturasi.®

Penerapan etika di Indonesia sediri sudah ditanamkan dalam
masyarakat salah satunya melalui ajaran agama, dan kebudayaan. Namun
terkadang masih saja dapat ditemukan beberapa pelanggaran etika yang
menimbulkan disintegrasi. Adapun pemicu yang menjadi penyebab
pelanggaran etika di masyarakat, pertama faktor keterbelahan pribadi atau

dikenal split personality. Kedua, dorongan gaya hidup materilistik dan

4 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat (Yogyakrta: Kanisius,
1987), 11
° Sahat Simamora, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 11



hedonistik. Ketiga, lemahnya sikap hormat pada tatanan hukum. Keempat,
lemahnya penegak hukum. Kelima, adanya permisivisme (serba
membolehkan termasuk pelanggaran aturan) yang dilakukan pejabat publik
terhadap pelanggaran norma etika, budaya, dan agama.

Mencermati karakter etika yang tumbuh dalam masyarakat ketika
menghadapi perbedaan seringkali menimbulkan gesekan yang dapat memicu
konflik dan ketegangan. Jika dilihat secara historis banyak sekali sering
terjadi konflik antar umat beragama yang sangat berpengaruh kepada
ketidakrukunan, misalnya konflik antara umat Islam dan umat Kristen yang
terjadi di Poso. Sangat ironis, padahal setiap ajaran agama mengajarkan
kepada pemeluknya untuk senantiasa hidup dengan perdamaian, saling tolong
menolong dan saling menghormati.

Di era global sekarang ini dengan menyadari faktor potensial
disintegratif pada kehidupan keagamaan di ruang publik maka diperlukan
cara-cara efektif untuk mengurangi konflik. Salah satu upaya yang sangat
dibutuhkan adalah melalui etika. Etika sebagai konsesus kerukunan ini
dirasakan sebagai salah satu upaya yang cocok untuk digunakan dalam
rangka membangun dan membentuk sikap kepada masyarakat luas demi
tercipanya kedamaian.

Dalam penulisan skripsi ini peneliti tertarik dengan permikiran Franz
Magnis Suseno dalam menarik konsep etika kerukunan antar umat beragama.
Adapun alasan peneliti menggunakan perspektif Franz Magnis dengan konsep

etikanya adalah karena beliau dikenal sebagai seorang budayawan yang



memandang pentingnya budaya yang dapat membawa pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat Indonesia. Sejauh yang peneliti ketahui bahwa
pemikiran Franz Magnis tentang etika memiliki arti yang penting masyarakat
dan sangat berpengaruh. Etika yang ditulis dalam karya Franz Magnis Suseno
memiliki pemikiran yang cenderung unik yang membedakan dengan tokoh
lain yaitu gagasan etikanya berangkat dari ketertarikan dan pengamatan
beliau pada budaya Jawa. Budaya Jawa telah menjadi gagasan tumbuhnya
pemikiran etika menurut Franz Magnis, sebab setiap orang belajar mengenai
perilaku jujur, adil, dan tolong menolong dari budaya masyarakat. Etika Jawa
menghasilkan ajaran hidup yang menekankan pada bersikap dan bertutur kata
yang baik. Budaya Jawa telah mengajarkan setiap individu bahwasannya
pembawaan diri dalam masyarakat Jawa selalu identik dengan sikap adil,
jujur, perasaan isin dan sungkan. Selain itu menurut Franz Magnis Suseno
dalam sebuah keselarasan dalam budaya Jawa pada hakikatnya memuat dua
jenis tuntutan dasar, yaitu prinsip rukun dan prinsip hormat.

Pemikiran etika Franz Magnis menurut peneliti dapat dijadikan
sebagai tolak ukur atau basis dari tindakan bagi manusia. Dalam persoalan ini
etika pengembangan diri yang digagas oleh Franz Magnis Suseno dapat
menjadi sebuah tawaran sebagai salah satu bentuk konsesus kerukunan.
Melalui tawaran etika pengembangan diri ini merujuk pada tatanan etika
dalam diri sendiri. Sehingga pemikiran etika Franz Magnis ini layak untuk
dikaji dan relevan dengan masyarakat Indonesia dengan kemajemukan suku,

ras, adat, dan agama dengan beragam kepentingan yang melingkupi.



B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
rumusan masalah utama penelitian ini adalah “Bagaimana Membangun
Kerukunan Antar Umat Beragama Berbasis Etika (Studi Analisis Pemikiran
Franz Magnis Susesno)”. Rumusan masalah utama ini sendiri dapat diperinci
sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan diri dalam membangun kerukunan antar
umat beragama menurut Franz Magnis Suseno?

2. Bagaimana melepaskan diri dari sikap anti kerukunan antar umat
beragama menurut Franz Magnis Suseno?

3. Bagaimana sikap menerima diri dalam kerukunan antar umat beragama

menurut Franz Magnis Suseno?

C. Tujuan Masalah

Merujuk kepada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan mengenai konsep
mengembangkan diri dalam membangun kerukunan antar umat
beragama menurut Franz Magnis Suseno.

2. Untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan mengenai konsep
melepaskan diri dari sikap anti kerukunan umt beragama menurut Franz

Magnis Suseno.



3. Untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan mengenai konsep
menerima diri dalam membangun kerukunan umat beragama menurut

Franz Magnis Suseno.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Secara teoritis
Peneliti berharap bahwa penelitian skripsi ini dapat menambah
khazanah keilmuan, dan sebagai salah satu acuan bagi penelitian
selanjutnya yang akan meneliti lebih terperinci dan spesifik,
khususnya dalam bidang Studi Agama tentang etika dalam konsep
kerukunan antar umat beragama menurut Franz Magnis Suseno.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti sendiri, lingkungan akademisi serta
masyarakat luas, agar membuka pandangan mengenai perbedaan yang
ada, sehingga diharapkan tidak lagi terjadi gesekan dalam kehidupan
masyarakat yang dapat memicu konflik dan masyarakat menjunjung

tinggi keharmonisan.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan telaah terhadap penelitian sebelumnya

dengan tema yang sama. Tujuannya untuk mengetahui ide apa saja yang telah



dibahas dalam suatu topik penelitian, sekaligus memberikan gambaran sejauh
mana penelitian sudah dilakukan. Sehingga diketahui apa yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, diantaranya:

Pertama, “Konsep Etika Menurut Franz Magnis Suseno”, skripsi yang
disusun oleh lpel Gunadi, tahun 2017.° Dalam skripsi tersebut membahas
tentang konsep etika Franz Magnis Suseno yang membahas secara mendasar
konsep etika yang meliputi tujuan etika, manfaat etika, prinsip etika menurut
Franz Magnis Suseno. Selain itu dalam skripsi ini juga membahas konsep
etika menurut beberapa para ahli. Skipsi ini menggunakan penelitian
kepustakaan dengn teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumenter melalui peninggalan tertulis. Hasil dari skripsi ini memuat
konsep etika yang tidak ada pemisahan nilai-nilai etis atau moral dari nilai-
nilai hukum. Perbedaan antara skripsi karya Ipel Gunadi dengan skripsi ini
adalah pada lingkup pengkajiannya. Skripsi milik Ipel Gunadi berfokus hanya
pada konsep etika saja, sedangkan dalam skripsi ini mengkaji lebih jauh
mengenai konsep etika yang kemudian digunakan menjadi tawaran konsesus
kerukunan dalam membangun kerukunan antar umat beragama.

Kedua, “Konsep Etika Politik Dalam Pemikiran Franz Magnis
Suseno”, skripsi yang disusun oleh Romdhon Prihatin.” Dalam skripsi ini
membahas mengenai konsep etika politik yang diterapkan oleh Franz Magnis

Suseno dalam kekuasaan sebuah negara. Dalam skripsi ini memut pentingnya

& Ipel Gunadi, “Konsep Etika Menurut Franz magnis Suseno”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017

" Romdhon Prihatin, “Konsep Etika Politik Dalam Pemikiran Franz Magnis Suseno”, SKripsi,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2014



peran pemimpin dalam mempertahankan kekuasaan dan berpolitik sdengan
berdasar menjunjung tingii nilai-nilai moralitas berpolitik. Peran kekuasaan
adalah sebagai wadah untuk memenuhi keinginan rakyat dan menciptakan
kesejahteraan, ketentraman, dan keadilan bagi seluruh warga masyarakat.
Perbedaan antara skripsi karya Romdhon Prihatin dengan skripsi saya adalah
pada konsep etika. Skripsi Romdhon membahas mengenai konsep etika
politik Franz Magnis Suseno dalam kekuasaan sebuah negara, sedangkan
skripsi saya membahas konsep etika individu dalam membangun kerukunan
antar umat beragama.

Ketiga, “Etika Perdamaian Islam Dalam Wacana Global” Jurnal yang
disusun oleh Ahmad Tajuddin Arafat.® Dalam jurnal ini berisi upaya
mendiskusikan etika dan perdamaian Islam dalam memahami masalah
globalisasi. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak ada pemisahan antara Islam
dan perdamaian. Terdapat beberapa point etika Islam yang berkenaan dengan
konsep perdamaian yang sejalan dengan wacana global, berdasarkan teks
normatif dan tradisi Islam. Perbedaan antara skripsi saya dengan jurnal milik
Ahmad Tajuddin Arafat adalah etika pengembangan diri Franz Magnis yang
digunakan sebagai tawaran dalam membangun kerukunan antar umat
beragama. Etika telah diajarkan dalam setiap agama, etika Franz Magnis
mengkonstruk pada etika individu melalui pengembangan diri, pelepasan diri,

dam penerimaan diri dalam beragama.

8 Ahmad Tajuddin Arafat, “Etika Perdamaian Islam Dalam Wacana Global”, Jurnal Kontemplasi,
Volume 05, Nomor 01, Agustus 2017.
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Keempat, “Analisis Etika Kerukunan Umat Beragama (Studi Kasus
Kabupaten Nganjuk).® Dalam jurnal ini berisi penerapan etika kerukunan
umat beragama dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa, dan beragama,
kKhususnya di Kabupaten Nganjuk. Keberagamaan agama dan budaya di
Indonesia menjadi salah satu modal dasar dan kekuatan dalam mendukung
pembangunan nasional. Perbedaan antara skripsi saya dengan jurnal milik
Solihin Nasrudin ini adalah konsep etika Franz Magnis yang digunakan
sebagai alat untuk menciptakan kerukunan antar umat beragama. Etika Franz
Magnis yang merujuk pada individu akan membawa setiap individu yang
beragama untuk bersama membangun kerukunan antar umat beragama
melalui pengembangan diri, pelepasan diri, dan penerimaan diri dalam
realitas yang ada.

Kelima, “Konsep Keselarasan Dalam Etika Jawa Menurut Pandangan
Franz Magnis Suseno” skripsi yang disusun oleh Desy Eka Nuriyani.*® Dalam
skripsi ini dijelaskan, bahwa konsep keselarasan dalam etika Jawa memuat
prinsip etis yang harus dijunjung tinggi oleh masyarakat Jawa, yaitu prinsip
rukun dan prinsip hormat. Prinsip rukun bertujuan sebagai pertahanan
masyarakat agar senantiasa hidup harmonis. Sedangkan prinsip hormat
hendak di junjung tinggi agar seseorang dapat menunjukkan sikap hormat
kepada manusia lain baik dalam lisan maupun pembawaan diri. Ketika kedua

prinsip ini dijunjung tinggi maka kemungkinan-kemungkinan konflik di

% Solihin Nasrudin, “Analisis Etika Kerukunan Umat Beragama (Studi Kasus Kabupaten
Nganjuk)”, Jurnal Lentera, Volume 14, Nomor 2, September 2016.

9 Desy Eka Nuriyani, “Konsep Keselarasan Dalam Etika Jawa Menurut Pandangan Franz Magnis
Suseno”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2017.
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dalam masyarakat tidak akan terjadi. Perbedaan antara skripsi saya dengan
skripsi Desy Eka Nuriyani adalah konsep etika pengambangan diri, pelepasan
diri, dan penerimaan diri sebagai acuan menapai keberhasilan membangun
kerukunan antar umat beragama. Konsep keselarasan digunakan ketika
seseorang berinteraksi dengan masyarakat, sedangkan dalam skipsi ini lebih
merujuk pada tatanan etika individu, bagaimana membentuk etika individu
dalam setiap umat beragama.

Dari beberapa tinjauan pustaka yang telah dipaparkan oleh peneliti,
dalam hal penulisan skripsi ini terdapat perbedaan. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengkaji konsep kerukunan umat beragama dianalisis dengan
menggunakan pemikiran etika oleh Franz Magnis Suseno. Etika Franz agnis
merujuk pada tatanan etika individu sebagai penggerak utama dalam rangka
mencapai keberhasilan membangun kerukunan antar umat beragama, melalui

etika pengembangan diri, pelepasan diri, dan penerimaan diri.

F. Kajian Teori

Kata “etika”, secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri
dari dua kata yaitu Ethos dan Ethikos. Ethos merujuk pada arti sifat, watak
kebiasaan, dan tempat yang biasa. Sedangkan Ethikos merujuk pada arti
susila, keadaban, kelakuan dan perbuatan yang baik.!! Dalam bentuk jamak,
istilak etika atau (ta etha) memiliki arti sebagai adat kebiasaan.!? Adat

kebiasaan sangat berkaitan dengan etika, yang mecakup bagaimana kebiasaan

1 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000), 217
12 K. Berten, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2002), 4
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hidup yang baik, tata cara hidup yang baik, serta bagaimana berbuat baik
kepada diri sendiri dan masyarakat lain. Kebiasaan hidup yang baik akan
selalu menjadi panutan dan akan menjadi warisan bagi generasi penerus.
Kebiasaan hidup yang terjadi dalam masyarakat dikemas dalam bentuk
kaidah, norma atau aturan yang menyangkut baik-buruk perilaku manusia
yang kemudian diserbarluaskan, dan dipahami serta diajarkan oleh
masyarakat. Sehingga kebiasaan hidup (etika) ini dipahami sebagai ajaran
yang berisi larangan serta perintah tentang baik-buruknya perilaku manusia,
yaitu perintah yang harus dipatuhi, dan larangan yang harus dihindari.*?

Secara terminologi, etika merupakan ilmu tentang baik dan buruk, atau
teori tentang nilai. Dalam disiplin ilmu, etika membatasi diri dengan
pertanyaan apa itu moral? Dengan menyelidiki apa yang harus dilakukan
manusia.'* Sehingga etika juga disebut sebagai ilmu normatif, karena etika
mengandung nilai dan norma yang dapat digunakan dalam kehidupan
manusia. Sebagian manusia menyebut etika dengan istilah moral atau budi
pekerti.

Definisi filsafat etika menurut KBBI*:
1. llmu tentang apa yang dianggap baik-buruk dan tentang hak-kewajiban

moral

2. Sekumpulan asas atau nilai yang berkaitan dengan akhlak

13 Keraf. A. Sonny, Etika Lingkungan (Jakarta: Buku Kompas, 2002), 2
14 K. Bertens, Etika, 27
15 Tamsil Soegiono, Filsafat Pendidikan Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

43
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3. Nilai tentang benar dan salah yang dianut oleh sebagian kelompok
masyarakat.

Dalam bahasa Indonesia etika disebut sebagai tata susila.!® Kata etika
dalam bahasa Arab juga memiliki makna tersendiri yang dikenal dengan
istilah akhlak, yang berarti budi pekerti. Namun, pemaknaan akhlak lebih
merujuk pada kelakuan dan budi pekerti yang bersifat aplikatif, sedangkan
etika cenderung condong kepada landasan filosofisnya, tentang apa yang
dianggap baik dan buruk.” Menurut M. Amin Abdullah, etika merupakan
ilmu yang berkenaan dengan baik dan buruk. Etika berguna sebagai teori
perbuatan baik dan buruk, yang dalam praktiknya dapat dilakukan dalam
disiplin filsafat.®

Etika merupakan salah satu cabang filsafat, yang memiliki arti ilmu
yang membahas tentang baik dan buruk dengan memperhatikan amal
perbuatan manusia sejauh mana yang dapat diketahui oleh akal pikiran.®
Seringkali etika diidentikkan dengan moral atau moralitas. Bahkan dalam
filsafat, etika juga disamakan dengan filsafat moralitas.?® Meskipun etika dan
moral sama-sama berkaitan dengan baik-buruk tindakan manusia, etika dan
moral memiliki perbedaan pemaknaan. Ajaran moral mengandung arti ajaran-
ajaran, wejangan-wejangan, mhotbah-khotbah, patokan-patokan, kumpulan
peraturan dan ketetapan baik secara tertulis maupun lisan, tentang bagaimana

seseorang harus hidup dan bertindak agar menjadi manusia yang baik. Ajaran

16 Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat (Jakarta: Wijaya, 1978), 9

17 Suparman Syukur, Etika Religius (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 3
18 M. Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam (Bandung: Mizan, 2002), 15

19 Suparman Syukur, Etika Religius, 1

20 Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam (Bandung: Mizan, 2005), 189-190
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moral bersumber dari berbagai pihak yang memiliki wewenang kedudukan
contohnya dalam kitab Wulangreh karangan Sri Sunan Pakubuwana V.
Sumber ajaran-ajaran dasar adalah tradisi, adat istiadat, ajaran agama-agama,
maupun ideologi-ideologi tertentu.

Namun etika memiliki batasan, dimana etika tidak memiliki wewenang
dalam menetapkan “apa yang boleh kita lakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan”, jika wewenang tersebut diklaim oleh berbagai pihak yang
memberikan ajaran moral. Tetapi etika berusaha untuk memahami mengapa
dan atas dasar apa seseorang harus hidup dengan mengikuti norma-norma
tertentu?.

Terdapatnya cara pandang manusia yang berbeda serta adanya
pergeseran orientasi dalam memecahkan persoalan dalam kehidupan
seringkali mengakibatkan perubahan nilai-nilai dan standart etika yang
berlaku di masyarakat. Seperti yang Kkita tahu, bahwasannya eksistensi
individu tidaklah semata-mata produk dirinya sendiri, melainkan juga
lingkungan sosialnya.?*

Etika menitik beratkan prinsip-prinsip tindakan dan tingkah laku pada
tiap individu agar bersesuaian dengan kebajikan yang diterima. Penguatan
etika yang dimulai dari dalam diri sendiri dapat mengontrol sikap dan
perbuatan agar tidak bertentangan dengan orang lain.

Adapun tiga dalam teori etika yang penting dalam menjawab

pertanyaan moral “apa yang harus dilakukan?” dan “bagaimana seseorang

21 Mohammad Maiwan, Memahami Teori-Teori Etika: Cakrawala dan Pandangan, Jurnal limiah
Mimbar Demokrasi, 2018, No. 17, Vol.2, 194
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harus bertindak?”. Teori etika ini bertujuan untuk mengembangkan perilaku

secara individu dan kelompok di lingkungan masyarakat, dan

mengembangkan sistem sosial politik yang baik.?? Teori etika tersebut

meliputi,:

1.

Teori Deontologi

Dalam bahasa Yunani, “deontologi” disebut sebagai deon, yang
berarti kewajiban. Etika deontologi menekankan kewajiban manusia
untuk bertindak secara baik. dalam teori ini, dentologi menjawab
“lakukan apa yang menjadi kewajiban dengan aturan norma dan nilai
yang ada”. Immanuel Kant (1724-1804) merupakan salah satu tokoh
teori deontologi. Suatu tindakan yang baik, maka tindakan ini menjadi
sesuatu yang bernilai wajib untuk dilakukan. Dan sebaliknya, apabila
suatu tindakan yang buruk, maka tindakan ini bukanlah sesuatu yang
bernilai wajib, bahkan harus dihindari. Sebagai contoh, kewajiban
seseorang harus bersikap jujur, ikhlas, adil, amanah, dan tidak
menyakiti orang lain. Menghindari perbuatan yang buruk seperti
mencuri, korupsi, iri hati, yang dilarang dalam setiap ajaran agama.?®
Etika ini sangat menekankan motivasi, kemauan baik, dan watak yang

kuat untuk bertindak sesuai kewajiban.

22 Tina Ratnawati dan Sri Listyarini, Etika Lingkungan (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,

2014), 123

23 Mohammad Maiwan, Mohammad Maiwan, Memahami Teori-Teori Etika: Cakrawala dan
Pandangan, 207
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Secara substansial, kesadaran diri perilaku yang menekan pada
sifat perilaku manusia akan membawa pada perilaku bermoral. Sebagai
manusia, melakukan segala tindakan karena atas dasar nilai perbuatan.

Menurut Immanuel Kant terdapat tiga hal yang harus terpenuhi
dalam mencapai nilai etika, yaitu: pertama, suatu tindakan memiliki
nilai etika apabila tindakan tersebut didasarkan berdasarkan kewajiban.
Kedua, nilai etika dari perbuatan tidak tergantung dari segi pencapaian
tujuan tersebut, melainkam bergantung pada kemauan baik yang dapat
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tersebut. Apabila
tujuan tidak tercapai, perbuatan tersebut akan bernilai baik. Ketiga,
konsekuensi dari kedua hal tersebut, kewajiban seseorang untuk patuh
terhadap hukum moral universal merupakan hal yang niscaya bagi suatu
tindakan etika.?*

Teori Teleologi

Teleologi dalam bahasa Yunani berasal dari kata telos, yang
bermakna tujuan. Mengukur baik buruknya suatu tindakan berdasarkan
tujuan yang hendak dicapai dengan tindakan itu. Etika teleologi
menjawab pertanyaan ‘“bagaimana bertindak dalam situasi konkret
tertentu dengan melihat tujuan atau akibat dari suatu tindakan”, berbeda
dengan etika deontologi.?® Dengan kata lain, etika teleologi adalah
memilih tindakan yang membawa akibat baik. Etika teleologi aplikasi

penerapannya teori ini lebih bersifat subyektif dan situasional. Dalam

24 Tina Ratnawati dan Sri Listyarini, Etika Lingkungan, 124

% 1bid.,127
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etika teleologi, perbuatan yang membawa dampak atau akibat yang baik
meskipun dengan perbuatan yang melanggar dengan norma dan nilai
moral bisa dibenarkan dalam teori ini.

Etika teleologi dibedakan menjadi dua, yaitu

2.1. Egoisme etis, perbuatan baik atau buruk yang membawa dampak
atau akibat baik bagi kepentingan pribadi. Setiap tindakan yang
mengusahakan kebahagiaan bagi orang yang bertindak itu sendiri
akan dinilai baik secara moral. Karena egoisme etis bersifat
egoistis, maka tindakan ini dinilai baik secara moral karena setiap
orang dibenarkan untuk mengejar kebahagiaan bagi dirinya.

2.2. Utilitarianisme, perbuatan baik atau buruk yang membawa
dampak atau akibat baik dan dapat membawa manfaat bagi
banyak orang. Prinsip etika utilitarianisme adalah bertindaklah
sedemikian rupa agar tindakanmu itu mendatangkan manfaat
besar bagi banyak oramg (the greatest good for the greatest
number).?® Tidak perlu menimbang mengenai norma dan nilai
moral yang menjadi kewajiban kita. Tetapi yang perlu seseorang
lakukan hanyalah menimbang-nimbang akibat atau dampak dari
suatu perbuatan untuk melihat apakah bermanfaat atau
merugikan.

3. Teori Keutamaan (Virtue ethics)

ZMohammad Maiwan, Memahami Teori-Teori Etika: Cakrawala Dan Pandangan, 203
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Dalam etika keutamaan (virtue ethics) akibat atau dampak dari
suatu tindakan tidak dipersoalkan. Selain itu, penilaian etika tidak
didasarkan pada kewajiban terhadap hukum moral universal. Dalam
penerapannya, etika keutamaan lebih mengutamakan pengembangan
karakter etika pada diri setiap individu.

Menurut Aristoteles, bahwa nilai moral timbul dari pengalaman
hidup setiap masing-masing orang, dan dari tokoh-tokoh besar yang
memperlihatkan teladan bagi suatu masyarakat dalam menghadapi dan
menyikapi persoalan-persoalan kehidupan. Melalui teladan tokoh-tokoh
besar ataupun sejarah maka seseorang dapat menemukan nilai etika
tertentu, dan belajar mengembangkan dan menghayati nilai tersebut.
Jadi, nilai etika muncul pada bentuk teladan moral yang nyata
dipraktekkan oleh tokoh-tokoh tertentu dalam masyarakat, bukan
muncul dalam bentuk adanya aturan berupa larangan dan perintah.

Etika keutamaan pada prinsipnya sangat merujuk pada
pentingnya sejarah dan cerita-termasuk cerita dongeng dan wayang.
Setiap orang akan dapat memahami nilai dan keutamaan dari sejarah
kehebatan moral para tokoh benar dan dari cerita dongeng ataupun
sastra Kita belajar sehingga setiap orang kan berusaha menghayati dan
mempraktikkannya seperti tokoh dalam sejarah, dalam cerita, atau
dalam kehidupan masyarakat. Tokoh dengan teladannya menjadi model

untuk menjadi teladan yang dapat ditiru.?’

27 Tina Ratnawati dan Sri Listyarini, Etika Lingkungan, 133
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Dalam menjawab pertanyaan ‘“bagaimana kita harus bertindak
secara moral dalam situasi konkret yang dilematis”, etika keutamaan
menjawab, jadilah tokoh-tokoh yang kita kenal sebagai teladan yang
patut dicontoh baik sikap dan perilaku etika, baik dalam masyarakat,
sejarah atau dalam cerita yang diketahui, ketika setiap orang
menghadapi situasi yang serupa. Dengan melakukan seperti yang
dilakukan para tokoh etika, maka itulah tindakan yang benar secara
etika.

Dalam landasan kajian teori ini penulis menggunakan satu tokoh yang
dijadikan sebagai dasar acuan untuk memberikan gambaran secara ringkas,
yaitu tokoh Franz Magnis Suseno dengan pemikiran Etika. Melihat dari
ketiga teori yang telah peneliti paparkan, teori etika pengembangan diri Franz
Magnis Suseno tergolong dalam teori etika keutamaan (virtue ethics). Hal ini
karena etika pengembangan diri Franz Magnis Susesno mengadopsi dari teori
keutamaan (virtu) Aristiteles. Franz Magnis menitik beratkan pada
pengembangan karakter setiap individu untuk beretika yang baik. Nilai
prinsip etika dalam setiap tindakan bergantung pada niat seseorang sebelum
menentukan keputusan dan sebelum membuat suatu tindakan. Pengembangan
karakter setiap individu akan dijadikan sebagai pijakan untuk memahami

persoalan yang diteliti dengan benar dan sesuai dengan kerangka berpikir.?

28 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu,
2006), 6
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang dipilih untuk digunakan sebagai acuan oleh peneliti
secara metodologis penelitian ini menggunakan kepustakaan murni
yang dimana obyek penelitiannya mengenai pemikiran tokoh.?®
Library research merupakan sebuah studi yang mengkaji tema yang
dipilih melalui naskah wawancara, buku-buku, dokumen-dokumen
literatur dan lain sebagainya yang relevan dengan tema yang diangkat
dalam skripsi ini.>® Jenis penelitian melalui studi kepustakaan ini
melakukan pengumpulan data melalui hasil penyimpulan dan hasil
bacaan dari beberapa literasi buku, serta karya ilmiah lain yang
berkaitan dengan tema permasalahan yang diangkat. Dalam
melakukan penggalian data, jenis penelitian ini tidak perlu melakukan
observasi lapangan, melainkan hanya melalui literatur. Dengan kata
lain, penelitian ini mengikuti arah pikiran dari tokoh Franz Magnis
Suseno. Adapun maksud dari pemilihan jenis penelitian ini yaitu
mempelajari serta menganalisis data melalui kepustakaan dokumen-
dokumen pribadi dari tokoh Franz Magnis Suseno untuk dilakukan
analisis etika pengembangan diri dalam membangun kerukunan antar
umat beragama. Dari penggalian data tersebut maka peneliti akan
menuangkan hasil analisa tersebut ke dalam tulisan skripsi secara

sistematis dan akurat.

29 Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), 61
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Gabungan (Yogyakarta: Gajah Mada, 1980), 3
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Metode Pengumpulan Data
Dalam penyelesaian penulisan, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, dan
sebagainya.®! Studi kepustakaan (library research) sebagai metode
pengumpulan data dengan mencari data melalui karya tulis.
Peninggalan tertulis tersebut dapat berupa arsip, buku yang
menyinggung teori, dan pendapat yang sesuai dengan pokok
permasalahan tema yang diangkat. Dalam studi kepustakaan ini
peneliti mencari dan menggunakan data dokumenter yaitu buku dari
Franz Magniz Suseno khususnya dalam bidang etika pengembangan
diri, pelepasan diri, dan penerimaan diri yang dapat dijadikan pijakan
untuk membangun kerukunan antar umat beragama.
Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data diperoleh diperoleh dari informasi yang diterima tentang
fenomena yang diperoleh.
a. Sumber Primer
Dalam menggali informasi sumber primer diperoleh dari sumber

pertama dari tokoh utama. Sumber primer dalam penelitian ini

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipt,

1996), 126
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diperoleh dari buku-buku, dan kajian karya milik tokoh sumber
utamanya, yaitu Franz Magnis Suseno. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Etika Dasar: Masalah-
masalah Pokok Filsafat Moral, dan Etika Jawa: Sebuah Analisa
Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa. Dalam mengambil
data primer, peneliti akan menekankan kepada etika
pengembangan diri yang dimuat dalam buku Etika Dasar:
Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral. Selain itu sumber yang
dapat dijadikan sebagai sumber informasi oleh peneliti melalui
kajian Franz Magnis Suseno yang dimuat dalam laman Y outube.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber informasi yang diperoleh
dari pihak kedua atau sumber kedua yang berupa data
pendukung. Data sekunder diperoleh melalui literatur-literatur
lain seperti buku yang mengulas tentang karya Franz Magnis
dan perjalanan hidup, artikel, jurnal, dan skripsi yang relevan
dengan topik yang ingin dikaji sesuai dengan judul penelitian.
4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif

anlitik. Dimana deskriptif analitik ini dilakukan dengan mencari data

yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder kemudian untuk

dikumpulkan dan diklasifikasikan. Dalam tahap ini peneliti

mengumpulkan sumber data melalui literatur karya Franz magnis
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Suseno dan karya ilmiah lain yang sesuai dengan judul membangun
kerukunan antar umat beragama melalui etika. Kemudian peneliti
akan melakukan tahap deskripsi yaitu dengan menguraikan dan
memaparkan seluruh isi pembahasan secara lengkap dan terperinci
dari keseluruhan konsepsi tentang tokoh. Dalam tahap ini akan diisi
dengan memaparkan mengenai biografi Franz Magnis, riwayat hidup,
hingga pemikiran etika menurut Franz Magnis Suseno. Data yang
telah diuraikan akan di analisis dan dilakukan interpretasi data.
Interpretasi data dilakukan dengan metode induktif, yaitu metode
pembahasan yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat khusus
untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.®? Dalam
tahap ini peneliti akan menganalisis tiga teori etika (deontologi,
teleologi, dan keutamaan) dan menggolongkan dalam etika Franz
Magnis. Kemudian peneliti akan menginterpretasi etika Franz Magnis
yang kemudian dikorelasikan dengan upaya membangun kerukunan

antar umat beragama.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi kedalam beberapa subab yang
saling berkaitan satu dengan yang lain.

Bab | berisi mengenai pendahuluan, yang dimana pada dasarnya
pendahuluan ini adalah proposal penelitian dalam penulisan skripsi yang

mencangkup latar belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan

32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), 36
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penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il akan membahas mengenai biografi Franz Magnis Suseno, yang
meliputi riwayat hidup Franz Magnis Suseno, karya-karya oleh tokoh Franz
Magnis Suseno, dan latar belakang pemikiran Franz magnis Suseno.
Memaparkan secara jelas mengenai biografi dan latar belakang tokoh agar
dapat mengenal lebih jauh. Selain itu perjalanan kehidupan Franz Magnis
Suseno akan diulas hingga hal yang dapat mempengaruhi cara berpikirnya
yang dilatar belakangi oleh berbagai sektor.

Bab 11l berisi tentang konsep dan pandangan etika yang dimiliki
Franz Fagnis Suseno, yang meliputi etika dalam pandangan Franz Magnis
Suseno, teori pengembangan diri Franz Magnis Suseno, serta etika dan
agama.

Bab 1V berisi analisis konsep etika Franz Magnis Suseno dalam
membangun kerukunan antar umat beragama. Dalam bab ini akan dilakukan
analisis data yang meliputi analisis pemikiran Franz Magnis Suseno terhadap
teori etika, dan analisis etika pengembangan diri dalam membangun
kerukunan antar umat beragama.

Bab V berisi penutup yang mecangkup kesimpulan, saran-saran

terkait pembahasan dari skripsi.
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BAB Il

Biografi Franz Magnis Suseno

A. Riwayat Hidup Franz Magnis Suseno

Suseno, atau lebih akrab disapa Romo Magnis, adalah seorang tokoh
umat Katolik sekaligus budayawan Indonesia. Magnis Suseno atau bernama
lengkap Franz Magnis Suseno, adalah seorang Rohaniawan. Franz Magnis
Suseno merupakan nama kedua setelah sebelumnya terlahir dengan nama asli
sebagai Franz Graf Von Magnis. Adapun nama lengkap beliau adalah Maria
Franz Anton Valerian Benedictus Ferdinand von Magnis. Franz Magnis lahir
pada hari Selasa 26 Mei tahun 1936 di Eckersdorf, Silesia, kota Glatz,
Jerman. Franz Magnis berasal dari keturunan keluarga bangsawan dan
dikenal dengan keluarga penganut agama Katolik yang taat. Beliau
merupakan anak dari orang tua yang bernama Ferdinand Graf von Magnis
dan ibu yang bernama Maria Anna Grafin. Franz Magnis merupakan anak
paling tua (sulung) dari enam bersaudara.®

Dalam perjalanan pendidikan, Franz Magnis mengenyam pendidikan
pada tahun 1957-1960 dengan mengambil jurusan studi filsafat di
Philosophissche Hochschule, Pullach. Pada tahun 1969-1971 dan 1973-1985
Franz Magnis pernah menjabat sebagai sekretaris akademik STF Driyarkara
sebanyak dua kali. Gelar doktor filsafat pernah diraih beliau pada tahun 1973,
dengan menempuh pendidikan selama tiga tahun untuk mendalami studi

filsafat, teologi moral, dan teori politik di Ludwig Maximilians, Universitas

33 Franz Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika Abad Ke-20 (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 22
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Munchen, Jerman. Dalam menempuh pendidikan, Franz Magnis pernah
menulis disertasi tentang pemikiran Karl Marx muda dan meraih predikat
summa cum laude.

Franz Magnis Suseso yang sebelumnya merupakan warganegara
Jerman dengan nama asli Franz Graf von Magnis, menggati namanya ketika
beliau pindah di Indonesia dengan penyematan nama “Suseno” di akhir
namanya. Franz Magnis tinggal di Indonesia sejak 29 Januari tahun 1961
pada usia 25 tahun. Beliau tinggal di Indonesia sebagai anggota Ordo Serikat
Yesuit dan menjalankan tugas kegerejaan. Sebagai bagaian dari tugas
kegerejaan, beliau kemudian ditasbihkan menjadi seorang pendetadi
Yogyakarta pada tahun 1967. Selama menjadi seorang pendeta, beliau tinggal
di Indonesia dan kemudian beliau memutuskan untuk berpindah
kewarganegaraan Indonesia dan resmi menjadi warga negara Indonesia
setelah 10 tahun kedatangan pertamanya di Indonesia. Beliau resmi menjadi
warga negara Indonesia pada tahun 1977, dan melepaskan kewarganegaraan
Jerman dengan menyerahkan paspornya pada Kedutaan Besar Jerman di
Jakarta.3

Alasan beliau berpindah untuk menetap di Indonesia cukup sederhana,
beliau merasakan bahwasannya keilmuannya lebih banyak bermanfaat bagi
gereja Indonesia bila dibandingkan di negara Jerman. Franz Magnis mulai
banyak menyukai budaya Indonesia, hal ini karena di Indonesia memiliki

kekayaan kultur yang tidak ditemukan di negara Jerman. Beliau terkesan

34 Franz Magnis Suseno, Kuasa dan Moral (Jakarta: Gramedia, 1987), 41
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dengan budaya Jawa yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai adat. Melihat
kehidupan bangsa Indonesia Franz Magnis menyadari kebhinekaan Indonesia
yang plural.

Setahun kedatangan pertamanya di Indonesia beliau memulai dengan
belajar berbahasa Jawa. Disamping mempelajari berbahasa Jawa, Selama
mempelajari bahasa Jawa, Franz Magnis tinggal di kaki gunung Menoreh di
sebuah desa dengan suasana sangat Jawa yaitu di desa Boro, Kulon Progo,
Yogyakarta sebelah barat. Dalam keilmuannya Franz menekuni berbagai
bidang keilmuan, seperti dalam bidang teologi, filsafat, dan teori politik di
berbagai tempat yaitu Pullach, Yogyakarta, dan Munchen. Franz Magnis
meraih gelar Doktor di bidang filsafat pada tahun 1973 di Universitas
Munchen Jerman. Sebelum Franz Magnis resmi berpindah kewarganegaraan,
beliau menjalankan tugas pertama di Jakarta selama dua tahun dari tahun
1960 sebagai guru agama di Kolese SMA Kanisius dan juga menjabat sebagai
kepala asrama siswa. Pada tahun 1969, beliau menjalankan bersama sejumlah
rekan lainnya memutuskan untuk mendirikan perguruan tinggi yang berada di
ibukota Jakarta tepatnya di jalan Cempaka Putih Indah no.100A dengan nama
Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara.

Franz Magnis Suseno hingga sekarang menjadi guru besar filsafat Di
Sekolah Tinggi Filsafat Driyakarya Jakarta. Selain itu beliau juga menjadi
salah satu pengajar di pascasarjana di berbagai kampus ternama seperti
Universitas Indonesia, di fakultas Psikologi pada tahun 1979-1984.

Kemudiian sebagai dosen tamu pada tahun 1983-1987 di Gexwister School
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Institut, bagian dari Ludwig-Maximilians Universitat di Universitas
Munchen, dan di Hochshule for Philosophie di Munchen Jerman, dan di
fakultas Teologi Universitas Insbruch Austria.®® Pada tahun 1986 beliau
menerima menerima sebuah tanda penghargaan Satyalancana Dwidyia Sistha
dari Menteri Pertahanan dan Keamanan Republik Indonesia dan dari

pemerintah Jerman juga mendapat penghargaan Das Groffe Verdienstkreuz

des Verdienstoedens pada tahun 2001.%® Selain itu dalam hal pencapaiannya,
tanggal 13 Agustus 20015 beliau pernah dianugerahkan Bintang Mahaputra
Utama, oleh Pemerintah Republik Indonesia atas jasanya dalam bidang
kebudayaan dan filsafat (berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor
83/TK/Tahun 2015 tanggal 7 Agustus 2015).

Pada tahun 1987-1990 Franz Magnis Suseno pernah menjabat sebagai
ketua jurusan filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, kemudian pada
tahun 1990-1998 beliau menjadi ketua Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara.
Tahun 1996 beliau diangkat menjadi guru besar di Sekolah Tinggi tersebut
dan hingga sekarang beliau menjabat sebagai direktur Program Pascasarjana
di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara. Franz Magnis juga pernah menjabat
sebagai dosen pada tahun 1990 sampai sekarang, di Program Magister
Pascasarjana Universitas Indonesia. Beliau juga mendapat gelar sebagai
Doktor Teologi Honoris Causa dari Fakultas Teologi Universitas Luzern ,

Swiss pada tahun 2002.

% Franz Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika Abad Ke-20, 34
% |bid., 60
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Selain menetap di di Indonesia dan tinggal di Jakarta namun, Franz
Magnis Suseno juga terkadang seringkali menghadiri undangan seminar ke
negaranya di Jerman. Di Indonesia beliau menjalin hubungan yang baik
dengan sejumlah kyai, ulama, dan beberapa tokoh agama lainnya, seperti
menjalin hubungan dekat dengan Cak Nur atau Nurcholish Madjid dan juga
mantan presiden Abdurrahman Wahid. Franz Magnis Suseno dipandang
sebagai orang yang sangat mencintai budaya Indonesia. Bahkan dalam setiap
pertemuan apapun beliau selalu memakai pakaian batik, dan kancing yang
mengunci hingga dipangkal leher. Beliau dikenal sebagai sosok yang ramah,
memiliki pribadi yang hangat, dan menjalin hubungan baik dengan semua
orang dengan tidak membeda-bedakan.®” Perkembangan pluralisme di
Indonesia menurut Franz Magnis mulai berkembang sejak tahun 1970 ketika

kalangan Islam timbul keterbukaan intelektual.

B. Karya Franz Magnis Suseno
Dalam penulisan karyanya, Franz Magnis Suseno lebih banyak
memusatkan perhatiannya pada aspek etika umum. Selain itu beliau juga
banyak menyinggung persoalan isu-isu agama, mulai dari gejala sosio-
kultural hingga masalah keimanan dan pemikiran teologi.
Sebagai seorang ilmuan, Franz Magnis memiliki banyak sekali karya-
karya yang telah beliau tulis. Hasil karya beliau lebih banyak mengangkat

persoalan etika dan juga isu-isu filsafat yang dituang dalam bentuk buku, dan

%7 Franz Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 55
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artikel.®® Dalam karyanya, Franz Magnis menulis buku menghasilkan 33

buku berbahasa Indonesia, dan 2 lainnya berbahasa Inggris. Adapun judul

buku milik Franz Magnis Suseno, antara lain:3°

1.

2.

Sebuah Telaah Filosofis. Penerbit Gramedia, tahun 1965

Normative Voraussetzengun: Im Denken Des Jungen Marx (1843-
1848). Penerbit Karl Alber, di Munchen tahun 1975

Etika Umum: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral. Penerbit
Kanisius, tahun 1979

Javanische Wiesheit Und Ethnik: Studien Zu Einer Ostlechen
Moraln R. Oldenbourg Verlag. Tahun 1975 di Munchen

Kita dan Wayang. Penerbit Lembaga penunjang Pembangunan
Nasional, tahun 1982

Etika Jawa: Sebuah Analis Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup
Jawa. Penerbit Gramedia, tahun 1984. Buku ini ditulis setelah beliau
menjalani sabbatical year di Paroki Hati Kudus Yesus di Sukoharjo
Jawa Tengah. Buku ini menjelaskan mengenai adat dan perilaku
kehidupan orang jawa dalam keseharian yang penuh keteraturan
sebagai sebuah sistem yang melingkupi

Kuasa Dan Moral. Penerbit Gramedia, tahun 1986. Dalam buku ini

lebih  menyinggung mengenai etika politik kontemporer,

% Franz Magnis-Suseno, Filsafat Kebudayaan Politik: Butir-Butir Pemikiran Kritis (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 255

39 Franz Magnis Suseno, Jaya Suprana, dkk, Membangun Kualitas Bangsa: Bunga Rampai Sekitar
Perbukuan di Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 14



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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pembangunan yang adil, serta keterkaitan antara keadilan dan
demokrasi

Etika Politik: Prinsip-prinsip Moral Dasar Kenegaraan Modern.
Penerbit Gramedia, tahun 1987. Buku ini menjadi salah satu buku
acuan bagi mahasiswa jurusan filsafat dan ilmu politik di Indonesia.
Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral. Penerbit
Kanisius, tahun 1987

Nueu Schiwingwn For Garuda: Indonesien Zwischen Tradition un
Modern Kindt Verlag. Di Munchen tahun 1989

Wayang dan Panggilan Manusia. Penerbit Gramedia, tahun 1991
Berfilsafat dari Konteks. Penerbit Gramedia, tahun 1991. Buku ini
berisi kedudukan filsafat dan juga etika dalam kehidupan
masyarakat.

Filsafat Kebudayaan Politik: Butir-Butir Pemikiran Kritis. Penerbit
Gramedia, tahun 1992

Imamat di Gereja Indonesia. Penerbit Bidang Pengembangan Jemaat
Pusat Pastoral, tahun 1992

Filsafat sebgai lImu Kritis. Penerbit Kanisius, tahun 1992

Butir-butir Pemikiran Manusia. Penerbit Gramedia, tahun 1992
Beriman dalam Masyarakat: Butir-Butir Teologi Kontekstual.
Penerbit Kanisius, 1993

Etika Bisnis: Dasar dan Aplikasinya. Penerbit Grasindo, tahun 1994

Mencari Sosok Demokrasi. Penerbit Gramedia, tahun 1995



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.
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13 Tokoh Etika. Penerbit Kanisius, tahun 1997

13 Model Pendekatan Etika: Bunga Rampai Teks-teks Etika Dari
Plato Sampai Dengan Mietzsche. Penerbit Kanisius, tahun 1997

13 Tokoh Etik: Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19. Penerbit
Kanisius, tahun 1997

Javanese Ethnic and World-View: The Javanese Idea of the Good
Life. Penerbit Gramedia, tahun 1997

Membangun Kualitas Bangsa: Bunga Rampai Sekitar Perbukuan di
Indonesia. Bersama Jaya Suprana, Agam Suchad, dkk, tahun 1997
Mencari Makna Kebangsaan. Penerbit kanisius, tahun 1998
Pemikiran Karl Marx: dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme. Penerbit Gramedia. Tahun 1999

12 Tokoh Etika Abad ke-20. Penerbit Kanisius, tahun 2000

Kuasa Dan Moral. Penerbit Gramedia, tahun 2001

Dalam Bayang-bayang Lenin: Enam Pemikir Marxisme dari Lenin
sampai Tan Malaka. Penerbit Gramedia, tahun 2003

Pilar-pilar Filsafat: dari Gatholoco ke Filsafat Perempuan, dari Adam
Muller ke Postmodernisme. Penerbit Kanisius, tahun 2004

Etika Abad ke-20. Penerbit Kanisius, tahun 2006

Menalar Tuhan. Penerbit Kanisius, tahun 2006

Melihat begitu banyak karya tulisan milik Franz Magnis Suseno, hal ini

mendandakan bahwa ungkapan yang berisi fatwa-fatwa berbau filsafat,

teologi,

etika dan masalah budaya tidak perlu di ragukan lagi. Sebagai
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seorang cendikiawan, Franz Magnis dapat mengupas lebih dalam dalam
sebuah karya tulisnnya. Tak heran jika beliau sering diundang dan menjadi
narasumber dalam berbagai acara seminar. Salah satunya adalah seminar di
tahun 2003, yang mengundang Franz Magnis sebagai narasumber dengan
tema agama dan terorisme yang diselenggarakan di Semarang. Beliau
meluapkan ungkapan mengenai agama bahwasannya agama manapun sangat
anti terhadap teroris atau kekerasan. Dan beliau selalu mengajak untuk
senantiasa mengembangkan sikap beragama yang inklusif untuk menciptakan

kerukunan dan perdamaian.

C. Latar Belakang Pemikiran Franz Magnis Suseno

Franz Magnis Suseno merupakan seorang yang menekuni berbagai
bidang ilmu pengetahuan terutama dalam bidang filsafat dengan mempelajari
dari tokoh-tokoh barat. Pemikiran Franz Magnis mengenai etika, ia
berpandangan bahwa etika dapat mencapai titik puncak humanisme, karena
etika secara konsekuen menghendaki persamaan derajat semua orang.*°
Dalam pandangan politik, Franz Magnis juga menggagas kekuasaan yang
semestinya digunakan untuk menegakkan keadilan serta ketentraman rakyat.
Dalam lingkup politik nilai-nilai moralitas harus dijunjung tinggi dalam
mempertahankan kekuasaan dan berpolitik. Menurut beliau, kekuasaan
merupakan wadah atau tempat untuk mewujudkan ketentraman,

kesejahteraan, dan keadaan kepada rakyat.

40 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 132
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Dalam pandangan politik, Franz Magnis juga memiliki gagasan
bahwasannya kekuasaan digunakan untuk menegakkan keadilan demi
terciptanya kesejahteraan rakyat dan ketentraman. Kekuasaan yang dibawa
dalam politik harus tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas. Kekuasaan
harus memiliki legitimasi religius, yang berarti penguasa harus dapat
menjalankan kekuasaannya diatas penilaian moral.**

Sebagai tokoh rohaniawan, Franz Magnis juga menyinggung tiga hal
tentang manusia, yaitu:*?

1. Manusia diciptakan oleh Allah menurut citra-Nya

Manusia diciptakan menurut citra-Nya yang berarti: pertama, manusia

tidak dapat dimengerti dari dirinya sendiri saja. Karena sejatinya, dalam

segala hal yang ada pada diri seseorang berasal dari Allah, dan Allah
juga berhak bekehendak. Kedua, manusia diciptakan berbeda dengan
makhluk-makhluk yang lain. Manusia diciptakan oleh Allah dengan
diberikan akal budi, agar manusia dapat berpikir dan menentukn jalan
hidupnya.

2. Manusia tempat salah dan dosa

Segala hal dan perbuatan yang dilakukan oleh manusia, terkadang tidak

luput dari kesalahan, baik kesalahan yang disengaja maupun tidak.

Setiap orang dapat melaksanakan tanggungjawab, ada kalanya tidak

dapat melaksanakan tanggung jawab. Setiap manusia memiliki akal

untuk menentukan segala perbuatannya. Perbuatan baik atau buruk akan

41 Franz Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani Sampai Abad XIX (Jakarta:
Kanisius, 1998), 201
42 Franz Magnis Suseno, Kuasa dan Moral, 14
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berimbas kepada dosa dan pahala. Sehingga manusia tidak dapat luput

dari kesalahan.

3. Manusia diselamatkan oleh Allah karena sifat rahim-Nya

Sifat kerahiman Allah telah memberi manusia petunjuk dan diberikan

keselamatan. Bentuk kasih sayang Allah berikan kepada manusia

adalah kenyataan yang hakiki dalam kehidupan manusia.

Dalam mengadapi suatu realitas, yang dimana setiap orang mengklaim
atas dirinya sendiri yang sudah bermoral. Maka Franz Magnis masuk dan
berpendapat mengenai pentingnya etika sebagai jalan Kkeluar. Franz
menggunakan etika sebagai alat untuk mengetahui mengapa seseorang
mengikuti ajaran moral tertentu. Dan bagaimana seseorang dapat menyikapi

dan bertindak tanggung jawab terhadap berbagai moralitas.*?

43 Franz Magnis Suseno, Berfilsafat Dari Konteks (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), 9



36

BAB 1

Konsep dan Pandangan Etika Franz Magnis Suseno

A. Etika dalam Pandangan Franz Magnis Suseno

Menurut Franz Magnis Suseno, bahwa etika adalah ilmu atau refleksi
sistematik mengenai pendapat-pendapat, norma-norma, dan istilah-istilah
moral.**Etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis yang mendasar
mengenai ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral, bukan suatu
sumber tambahan bagi ajaran moral. Jadi etika dipandang sebagai sebuah
ilmu, bukan sebagai ajaran. Kedudukan antara etika dengan moral tidaklah
sama. Ajaran moral akan lebih kepada bagaimana kita harus hidup.
sedangkan etika mau mengerti mengapa kita harus mengikuti ajaran moral
tertentu, atau bagaimana langkah berpikir kita dalam mengambil sikap yang

bertanggung jawab berhadapan dengan berbagai ajaran moral.*®
Magnis Suseno juga memparkan bahwa etika merupakan usaha
manusia untuk memaknai akal budi dan daya pikirannya untuk memecahkan
masalah bagaimana ia harus hidup jika ia mau menjadi baik. Dalam artian
luas, Franz Magnis Suseno lebih menggunakan etika sebagai keseluruhan
norma dan dasar nilai yang digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia
menjalani  kehidupan.*® Yang diuraikan dengan bagaimana dengan
pembawaan diri, bersikap, dan tindakan apa yang seharusnya dikembangkan

agar dapat hidup sebagai manusia yang berhasil. Adapun maksud dari kata

4 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa
(Jakarta: Gramedia, 2001), 6

4 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 14

%6 Ibid, 17
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“berhasil” secara terperinci berarti kenikmatan yang banyak, pengakuan diri
oleh masyarakat, pemenuhan atas kehendak Tuhan, kebahagiaan, kesesuaian
dengan tuntutan-tuntutan kewajiban mutlak, dan lain sebagainya.*’

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah orientasi. Sebelum kita
melakukan segala tindakan atau aktivitas apapun Kita harus mencari orientasi
terlebih dahulu. Kita harus tahu mengetahui dimana posisi kita berada, dan ke
arah mana kita harus bergerak dan bertindak untuk mencapai tujuan kita.
Dalam filsafat manusia, manusia merupakan makhluk yang memiliki rasa
ingin tahu dan kemauan. Dimana berarti kemauannya mengandaikan
pengetahuan. Kemauan hanya hanya dapat bertindak berdasarkan pengertian-
pengertian tentang dimana ia berada, bagaimana situasinya, kemampuan-
kemampuannya, dan segala faktor yang perlu dipertimbangkan agar mencapai
tujuan yang diinginkan. Kemauan inilah yang mendorong seseorang untuk
berorientasi. Tanpa adanya orientasi seseorang tidak akan tahu bagaimana
seseorang akan bertindak.*®

Sehingga etika dipandang sebagai sarana orientasi bagi seseorang
untuk menjawab suatu pertanyaan yang sangat fundamental tentang
“bagaimana saya harus hidup dan bertindak?” Sebenarnya terdapat banyak
pihak yang menjawab pertanyaan tersebut, seperti manusia tua, kerabat, adat
istiadat atau tradisi, lingkungan sosial, agama dan berbagai ideologi. Tetapi

dari diantara berbagai pihak tersebut apakah benar yang mereka katakan? dan

4 Indri Setyoningrum, Transformasi Etika Cerita Panji Dalam Masyarakat Jawa Dan
Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia, (Surakarta: Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, Skripsi, 2018), 63

“8 Franz Magnis Suseno, Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 13
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bagaimana jikalau berbagai pihak memberikan argumen yang berbeda? Mana
yang harus diikuti?.*® Pada kenyataannya dalam kehidupan manusia modern
yang berkembang sangat pesat ini seringkali aspek-aspek yang menyangkut
etika terabaikan dalam praktek kehidupan yang nyata.>°

Dalam situasi seperti ini etika sangat berguna dalam mencari orientasi.
Tujuannya tak lain agar kita dapat mampu hidup dengan pendirian yang kuat
dan tidak mudah terpengaruh atau ikut-ikutan saja terhadap berbagai pihak
yang menentukan bagaimana kita harus hidup. Orientasi ini dimaksudkan
agar seseorang mampu untuk mempertanggungjawabkan kehidupan Kita
dengan menjalankan segala sesuatu kemauannya sendiri.>*

Menurut Franz Magnis manusia itu mengembangkan sikap etika itu
berhadapan dengan tantangan.®? Penggunaan etika dalam kehidupan memiliki
kegunaan yang sangat penting, Franz Magnis Suseno memaparkan kedalam
empat golongan yang termuat dalam buku Etika Dasar (Masalah-masalah
Pokok Filsafat Moral), antara lain®3:

a. Pertama, bahwasannya kita semua hidup dalam masyarakat yang
semakin pluralistik, dan juga dalam bidang moralitas. Kita hidup
dalam satu tatanan masyarakat dengan berbagai macam suku, budaya,
ras, dan agama. Namun lemah dalam kesatuan tatanan normatif.

Ketika kita dihadapkan dengan banyak pandangan moral seringkali

49 Ibid.,14

%0 Mohammad Maiwan, Memahami Teori-Teori Etika: Cakrawala dan Pandangan, 193

51 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 14

52 Asikin Hasan, “Seri Kuliah Umum Etika: Etika Jawa”, Youtube, diunggah oleh Salihara Arts
Center, 28 Maret 2013, www.youtube.com/watch?v=Q CJpNTOiek. Diakses pada 2 Agustus
2020

%3 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 15
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bertentangan dengan pendapat diri kita dan bersikap Kklaim
kebenarannya sendiri. Maka etika sangat diperlukan dalam mencapai
suatu pendirian dalam berbagai pergolakan pandangan-pandangan
moral. Secara historis, sumber awal lahirnya etika sebagai usaha
filsafat dapat dilihat pada runtuhnya tatanan pada lingkungan
kebudayaan Yunani pada 2500 tahun lalu yang terjadi karena
ketidakpercayaan lagi terhadap pandangan lama mengenai hal baik
dan buruk.

Kedua, masa transformasi masyarakat dalam kehidupan yang terus
berubah. Perubahan yang terjadi secara dinamis dalam kehidupan
telah membawa kekuatan yang berdampak sangat besar bagi seluruh
aspek kehidupan. Gelombang modernisasi telah membawa perubahan
sangat besar bagi aspek ekonomi, sosial, budaya yang berpengaruh
pada nilai-nilai lingkungan budaya Indonesia. Lingkungan budaya di
Indonesia dalam aspek kehidupan secara hakiki telah berubah karena
bentuk rasionalisme, nasionalisme, sekularisme, dan sebagainya.
Dalam hal ini etika berguna dalam hal keteguhan seseorang untuk
mengambil sikap yang dapat dipertanggungjawabkan dalam memilih
hal yang berubah atau mempertahahankan orientasi yang hakiki.
Ketiga, adanya pihak atau oknum yang sengaja memanfaatkan
keadaan atas perubahan sosial budaya dan moral. Pihak tersebut
sengaja untuk memancing dalam air keruh dengan menawarkan

ideologi-ideologi mereka. Dalam keadaan seperti ini, maka etika
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sangat berguna agar senantiasa selalu menilai segala bentuk ideologi

secara kritis dan objektif, dan lebih selektif dalam menolak maupun

menerima sesuatu yang baru.

d. Keempat, kegunaan etika yang sangat dibutuhkan bagi kaum agamis
yang dimana memiliki kemantapan dalam keimanan mereka, dan
disisi lain sekaligus ingin berpartisipasi tanpa rasa takut dengan sikap
menerima dan tidak menutup diri terhadap perubahan apapun yang
terjadi dalam kehidupan.

Terciptanya keharmonisan dalam kehidupan serta keselarasan dan
kerukunan juga dipaparkan oleh Franz Magnis Suseno dalam bukunya yang
berjudul Etika Jawa. Menurut Franz Magnis Suseno dalam sebuah
keselarasan pada hakikatnya memuat dua jenis tuntutan dasar, yaitu prinsip
rukun dan prinsip hormat. Adapun pemaparan mengenai kedua prinsip
tersebut, yaitu:

1. Prinsip Kerukunan

Kerukunan merupakan bagaimana seluruh bangsa dalam satu
negara yang dibedakan atas suku, adat, ras, dan agama dapat hidup
saling berdampingan dan tidak ada rasa kebencian antara satu dengan
lain yang dapat menimbulkan konflik.

Dalam pandangan Franz Magnis Suseno, rukun memiliki arti

berada dalam keadaan selaras; tenang dan tentram; tanpa perselisihan
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dan pertentangan.>* Penegasannya ialah selalu berusaha untuk
menjauhkan dari terjadinya konflik. Kerukunan dalam etika juga
dijelaskan oleh Franz Magnis Suseno, yaitu usaha seseorang untuk
menggunakan akal budi serta pola berpikirnya untuk memecahkan
masalah bagaimana harus hidup.>®*Membangun kerukunan dalam
bermasyarakat baik dengan menjaga hubungan dengan keluarga,
kerabat, dan kehidupan sosial dalam rukun tetangga.

Franz Magnis juga menjelaskan yang paling penting
diperhatikan dalam prinsip kerukunan dalam kehidupan masyarakat,
yaitu berlaku rukun. Segala kepentingan yang seringkali bertentangan
terkadang menimbulkan perselisihan. Dalam konteks berlaku rukun,
maka kepentingan yang dapat memicu perselisihan harus dirubah
dengan mengutamakan kepentingan bersama. Mengesampingkan
kepentingan pribadi demi kepentingan bersama merupakan suatu
mekanisme untuk mengintegrasikan kepentingan pribadi demi
kesejahteraan bersama.

Prinsip Hormat

Prinsip hormat memiliki peran dalam bagaimana pembawaan
diri seseorang agar dapat berbicara dan bertutur dengan sikap yang
hormat. Pada etika Jawa, prinsip hormat sendiri dijadikan untuk
mengakui struktur hierarkis masyarakat. sikap hormat sendiri harus

ditujukan kepada orng lain yang sesuai dengan derajat dan

%4Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa,

39

5Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, 17
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kedudukannya. Bentuk sikap hormat dalam etika Jawa ditunjukkan

dalam tatakrama dengan cara sikap badan, gerakan tangan, kepala,

nada suara, istilah penyapa, dan juga tatanan dalam berucap.

Franz Magnis menjelaskan bahwa sikap jujur harus dimiliki oleh
seseorang dan berakar dengan bening. Berikap jujur kepada diri
sendiri dan kepada manusia lain memiliki peran penting, yaitu sikap
terbuka, dan wajar atau fair.%

Menurut Franz Magnis Susesno, etika mampu untuk mencapai titik
puncak nilai humanisme, hal ini karena secara konsekuen etika mengakui dan
menghendaki kesetaraan derajat semua manusia.’’ Maka dari itu, Franz
mengajak bahwasaannya bersikap baik hati terhadap siapapun telah dengan
tidak membedakan antara satu dengan yang lain termasuk suku, adat, ras, dan
agama merupakan pengajaran dalam etika. Menghargai kesetaraan perlakuan
dalam kerangka berpikir akan membawa moralitas manusia untuk dapat
menyadari hak-hak asasi setiap manusia.

Melalui etika individu sebagai prinsip perilaku yang harus dijalani
setiap orang agar seseorang dapat mengontrol seluruh sikap dan
perbuatannnya agar tidak bertentangan dengan orang lain. Penerapan prinsip-
prinsip perilaku ini merupakan refleksi dari tingkat kematangan pribadi setiap
orang. Hal ini karena pengalaman pribadi, sosial seseorang serta tingkat

perkembangan psikologisnya sangat mempengaruhi etika.>®

%6Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, 142
57 Ibid, 132
%8 Mohammad Maiwan, Memahami Teori-Teori Etika: Cakrawala dan Pandangan, 195
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B. Teori Etika Pengembangan Diri Franz Magnis Suseno

Dari segi kehidupan, kebahagiaan merupakan kenikmatan yang luar
biasa bagi manusia. Dan tujuan dari kehidupan adalah kebahagiaan. Maka
prinsip dasar bagi segala tindakan seseorang adalah agar mencapai
kebahagiaan. Manusia sebagai makhluk yang banyak nilai. Nilai yang bersifat
indrawi dan terbatas terkadang belum tentu dapat menjamin mendapat
kebahagiaan yang utuh. Kebahagiaan terkadang dapat tercapai bila seseorang
tidak asing dengan segala nilai baginya dan dapat mencapai semua nilai itu,
yaitu nilai-nilai mengenai kebenaran dan pengetahuan, nilai sosial, tanggung
jawab moral, estetis, dan religuis.

Dalam mencapai kebahagiaan dalam diri sendiri, maka Franz Magnis
Suseno memberikan kontribusinya yaitu etika pengembangan diri. Etika
pengembangan diri hadir untuk memberikan pemahaman luas dalam diri
seseorang untuk selalu mengembangkan dirinya dalam beretika. Tujuan
pengembangan etika ini tidak lain untuk menjadikan manusia yang beretika,
menjadi manusia yang unggul/super. Manusia yang unggul menurut Franz
Magnis adalah manusia yang kuat, berani, berbudi luhur, berbudaya, estetik,
bebas, serta tidak dihadang belas kasih dengan yang lemah.%® Adapun Franz
Magnis menggolongkan etika pengembangan diri ke dalam tiga kelompok,

yaitu:

% Franz Magnis Suseno, Tokoh Etika: Sejak Zaman Yunani Sampai Abad Ke-19 (Yogyakarta:
Kanisius, 1997), 198
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1. Mengembangkan Diri

Kebahagiaan diri tidaklah didapat hanya dengan bergantung kepada
nikmat saja. Menurut gagasan yang dikemukakan Aristoteles, agar
manusia benar-benar merasakan kebahagiaan, maka tidak cukup jika
aktivitasnya dilakukan dengan sembarang cara saja. Aristoteles
memaparkan bahwasannya manusia tidak akan menjadi bahagia apabila
secara pasif seseorang hanya mau menikmati segala-galanya. Melainkan
jika secara aktif seseorang dapat mengembangkan potensi diri dan bakat-
bakatnya. Nikmat itu tidaklah jelek, tetapi lebih baiknya tidak dijadikan
tujuan dari aktivitas manusia. Jadi, kunci kebahagiaan apabila seseorang
mampu mengembangkan potensi diri dan bakat, dan secara aktif
merealisasikan bakat dan potensinya.®® Dalam mengembangkan potensi
diri, tindakan dan perbuatan juga sangat menentukan. Memendam
potensi diri dan bakat tetapi tidak bertidak untuk melakukan juga akan
menjadi sia-sia saja. Sehingga peranan tindakan dan perbuatan juga akan
menentukan pengembangan diri.

Manusia merupakan “Aufgabe” yang berarti tugas bagi dirinya
sendiri. dalam pemahaman ini maka manusia memiliki peranan
kewajiban dasar yaitu mengembangkan diri. Semakin seseorang dapat

mengembangkan diri, maka kebahagiaan akan hadir dan seseorang akan

80 A, Dardiri, Etika Pengembangan Diri Menurut Aristoteles, Jurnal Filsafat, Seri 16, November
1993, 30
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semakin bahagia. Pengembangan diri atau self realization merupakan
panggilan penting bagi manusia.®!
2. Melepaskan Diri

Dalam menghadapi kehidupan, dalam diri manusia haruslah
menjurus pada tingkat untuk berkembang. Jika dihadapkan dengan
sesuatu yang dialektis mengenai cara manusia dapat berkembang, maka
dapat dikatakan bahwasannya seseorang justru semakin berkembang
apabila seseorang tidak memikirkan pengembangan diri sendiri saja.
Begitupun sebaliknya jika seseorang hanya selalu memikirkan
pengembangan diri sendiri, justru seseorang juga tidak dapat
berkembang. Hal ini terkadang disebabkan karena seseorang mungkin
saja masih prihatin dengan pengembangan diri sendiri, atau seseorang
terlalu sangat bingung berputar-putar memikirkan dirinya sendiri.®

Seseorang yang hanya selalu cemas dan terlalu khawatir
memikirkan pengembangan diri sendiri dengan bertanya apakah bakat
dan potensi-potensinya dapat berkembang ibarat seperti mengitari pohon
raksasa di puncak gunung. la berada dipuncak gunung untuk menikmati
keindahan daerah sekitar yang membentang luas jauh dibawah. Namun
entah mengapa ia selalu menghadap dan memandang ke arah pohon,
padahal ia ingin melihat ke bawah. la terlalu cemas dan khawatir ia selalu
mengelilingi pohon tersebut, dan berharap dapat melihat sesuatu. la terus

menerus memandangi kulit pohon dan mengitari seluruh pohon tersebut

61 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 120
52 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 121
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tiada henti. Akhirnya ia berada dalam tahap putus asa. Pandangannya
beralih meninggalkan pohon dan berpaling melihat daerah yang
membentang luas di segala arah, ia sadar betapa indah nya yang dia lihat
ketika ia memalingkan tubuhnya daripada terus menerus melihat dan
mengitari pohon sepanjang waktu.

Pengandaian tersebut dapat kita tarik maknanya, bahwasanya kita
harus bisa beranjak, berani melepaskan diri dari satu pandangan dan
memalingkan pandangan kita ke dunia luar. Selama kekhawatiran terus
membayangi pikiran manusia maka pengembangan dirinya tidak akan
berkembang. Seseorang akan berkembang apabila ia berani untuk
memalingkan pandangannya dan berani menomor duakan hal
pengembangan diri untuk lebih open mind terhadap hal baru dan
membuka diri untuk menerima tugas dan tanggung jawab yang lain.

Berkembangnya seseorang tidak melulu memandang pusarnya
sendiri secara terus menerus, melainkan menghadapi tantangan-tantangan
kehidupan yang lainnya. Jika pengembangan diri dijadikan sebagai
obsesi maka seseorang tidak akan berkembang. Melepaskan diri dengan
menomor duakan kepentingannya dan meletakkan diri sepenuhnya pada
sesuatu dimana ia dibutuhkan oleh manusia lain dengan tugas yang
diberikan kepada kita maka secara sendirinya manusia tersebut dapat
berkembang. Sikap dasar manusia hanya akan berkembang pada
seseorang apabila kita memberikan diri pada suatu tugas sepenuhnya,

sikap tersebut meliputi kemampuan untuk keterbukaan terhadap hal yang
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baru, ketanggapan diri terhadap segala hal, selalu penuh dengan rasa
ingin tahu, dan rasa tekad yang kuat pada tujuan yang ingin dicapai tanpa
berputus asa.

Tujuan kehidupan dalam diri kita sesungguhnya ditentukan oleh
tantangan-tantangan yang nyata dari luar diri Kita, yaitu oleh tanggung
jawab objektif, salah jika pengembangan diri dijadikan sebagai obsesi.
Manusia berkembang berhadapan dengan tantangan-tantangan itu. Kita
dapat berkembang betul apabila kita menyingkirkan keegoisan Kita, tidak
melulu memikirkan kepentingan diri Kkita sendiri atau tidak mau
menerima hal baru yang lain.

Menerima Diri

Sebagai manusia yang beriman, menjadi manusia yang berkembang
secara utuh tidak hanya melulu sebatas mendapatkan kebahagiaan di
dunia saja. Segala sesuatu yang terjadi di kehidupan ini, nasib dan takdir
merupakan ketentuan Tuhan, kesuksesan atau kegagalan, kebahagiaan
adalah pemberian rahmat dari Tuhan. Maka dari itu dalam
pengembangan diri kurang tepat sebenarnya jika terlalu Kkhawatir
terhadap diri kita.

Kehidupan di dunia ini adalah untuk mencapai suatu tujuan. Dalam
setiap perjalanan hidup, manusia akan selalu berusaha untuk mencapai
setiap tujuan yang ingin dicapai. Tetapi setiap manusia memiliki
kemampuan masing-masing. Segala usaha yang ingin dicapai terkadang

tidak mampu dilakukan oleh sebagian orang. Setiap manusia memiliki
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batas-batas kemampuannya masing-masing, dan Kkita harus bisa
menerima diri dalam menerima batasan itu.

Sikap menerima diri bukan berarti menyerah secara pesimis.
Melainkan jika seseorang menyadari batas-batas kemampuannya, maka
seseorang tidak perlu putus asa. Sikap seperti ini merupakan bentuk
penerimaan diri yang akan membuat seseorang bahagia dengan batasan
diri. Seseorang dapat melakukan apa yang dapat ia lakukan dan
seseorang akan menyadari bahwa kebahagiaan yang sebenarnya

merupakan hadiah yang dapat dirasakan pada saat yang tidak disangka.®

C. Etika dan Agama

Dalam kenyataanya, agama dan etika sama-sama tidak dapat saling

menggantikn posisinya, dan agama dan etika juga tidak saling bersebrangan

atau bertentangan. Sebagai umat yang beragama, beretika juga sangat

diperlukan. Etika digunakan sebagai usaha manusia untuk mendorong akal

budi dan daya fikirnya dalam memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup

kalau ia mau menjadi baik. Allah menciptakan akal budi manusia agar dapat

kita

gunakan dalam segala bentuk dimensi kehidupan. Apalagi seseorang

yang beragama, yang diharapkan dapat mempergunakan apa yang telah

dianugerahkan Allah kepada manusia untuk betul-betul menggunakan rasio

serta metode-metode etika. Jangan sampai akal budi dikesampingkan dalam

bidang agama.®*

8 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 122

% 1bid, 17
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Etika pada hakikatnya mengamati secara kritis mengenai realitas moral.
Bukan memberikan ajaran melainkan memeriksa kebiasaan-kebisaan, nilai-
nilai, norma-norma, serta pandangan-pandangan moral secara kritis. Etika
menuntut  pertanggungjawaban atas pendapat-pendapat moral yang
dikemukakan, dan tidak membiarkan pendapat-pendapat moral begitu saja.
Etika berusaha untuk menjernihkan permasalahan terkait dengan moral.

Adapun konsep etika di dalam setiap ajaran. Berikut ini pemaparan
mengenai konsep etika dalam ajaran agama, antara lain:

1. Etika dalam Agama Islam

Etika Islam sangat berkaitan erat dengan istilah akhlak dan juga adab.
Dalam bentuk tunggal kata akhlak dalam al-Quran tidak disebut. Tetapi
dalam bentuk jamak disebut sebagai khulug. Dalam surat al-Qalam ayat 4,
terdapat kata khulug yang memiliki arti budi pekerti. Istilah akhlag dan adab
diartikan sebagai adat kebiasaan.®® Terdapat penjelasan arti mengenai khulug
seperti dalam Qur’an:

GARYT G Y1 T )

Artinya: (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang
terdahulu.

Dalam surat Asy-Syu’ara terdapat kata khuluq atau akhlaq yang berarti
adat kebiasaan. Dalam surat ini khulug diartikan sebagai sebuah adat
kebiasaan orang-orang. Kebiasaan dalam kehidupan moral, keagamaan, dan
sosial yang tumbuh dalam masyarakat akan mempengaruhi dan membentuk

akhlag setiap manusia.

8 Abd. Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius (Yogyakarta: Lkis, 2010),
41
8 QS. Asy-Syu’ara (26): 137
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Surat lain yang mengandung ajaran akhlaq terdapat dalam surat al-
Qalam:®’

e ..'i'f | /!, /S 33‘7.‘\ .
- S gj

Artinya: sesungguhnya engkau (Muhammad) memiliki akhlag yang
sangat mulia.

Dalam surat ini mengandung arti bahwasannya akhlag merupakan
peraturan Allah yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits. Peraturan itu
mecangkup peraturan yang menyangkut hubungan dengan Allah, dengan
sesama, serta hubungan manusia dengan lingkungan dan makhluk lainnya.®®

Etika dalam Islam didasarkan pada nilai-nilai humanis, nilai yang
humanis yang dimaksud meliputi keadilan, kebebasan, kebenaran, kesetaraan,
persaudaraan, kedamaian, kasih sayang, toleransi dan tolong menolong.

Dalam nilai kemanusiaan, dijelaskan dalam al-Qur’an:%®

° ° 8 o _ _ _ -
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Artinya: Dan sesungguhnya kelah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.

Dalam surat tersebut, mengandung arti bahwasannya Allah tidak

membeda-bedakan umat-Nya, dan Allah memberikan sifat kemuliaan kepada

57 QS. Al-Qalam (68): 4
8 Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Tanpa kota: Amzah, 2005), 18
89 QS. Al-Israa’ (17): 70



o1

umat-Nya. Semua manusia baik penganut agama Islam atau non Islam adalah
makhluk yang mulia bila dibandingkan dengan makhluk lain.

Etika dalam Islam meletakkan ukuran kebaikan dan keburukan pada
nilai mutlak, dengan pedoman pada Al-Quram dan Hadits. Sehingga etika
dalam Islam tergolong pada etika teologis. Menurut Hamzah Ya’qub etika
Islam memandang ajaran Tuhan sebagai dasar ukuran kebaikan dan
keburukan. Apa yang telah ditentukan Allah dalam ajaran Islam tentang baik
atau buruk, apa yang menjadi larangan dan tidak telah dijelaskan dalam Kitab
Suci Al-Qur’an. Etika Islam juga mecangkup ajaran mengenai nilai-nilai
luhur atau nilai-nilai kebaikan sebagai perilaku terpuji atau dalam Islam
disebut sebagai mahmudah, antara lain: "

a) Berlaku jujur atau al-amanah

b) Berbuat baik dan taat kepada orang tua atau birrul waalidaini
¢) Kasih sayang atau ar-rahman

d) Memelihara kesucian diri atau al-iffah

e) Bersikap hemat atau al-igtishad

f) Sederhana atau qonaah dan zuhud

g) Berkelakuan baik atau ihsan

h) Berlaku benar atau shiddiq

i) Bersikap pemaaf atau ‘afw

j) Berlaku adil atau ‘ad!

K) Bersikap adil atau syaja’ah

70 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 41-42
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1) Memiliki sikap malu atau kaya’
m) Bersabar atau shabr
n) Berterima kasih atau syukur
0) Penyantun atau hilm
p) Rasa senasib sepenanggungan atau muwasat
q) Kuat atau quwwah
Konsep etika Islam dalam al-Qur’an sangat luas™, ada beberapa etika
yang diajarkan dalam Islam yaitu etika beribadah, etika berkeluarga, etika
politik, etika ekonomi, etika hukum, hingga etika yang menyentuh masalah-
masalah etika beragama.’® Lebih dari itu, dalam al-Quran juga memberikan
pengajaran tentang bagaimana segala perilaku dapat dikatakan baik atau
buruk.
2. Etika dalam Agama Kristen
Dalam agama kristen, nilai yang terkandung dalam etika Kristen adalah
nilai yang bersumber dari Firman Tuhan. Nilai yng bersumber dari Firman
Tuhan dianggap sebagai kebenaran mutlak karena lebih menggungguli nilai-
nilai yang ada dalam tradisi maupun filsafat.”® Bagi umat Kristen ketentuan
Etika Kristriani dijadikan sebagai pedoman yang mecangkup seluruh aspek
kehidupan dalm lingkup keluarga, kelompok sosial dan individu.
Kepercayaan kepada Allah merupakan pangkal dari Etika Kristen, yang

menyatakan diri di dalam Yesus Kristus. Etika dan Iman Kristen harus

" Ibid., 47

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996), 12

3 Robert P. Borong, Etika Politik Kristen (Jakarta: UPI & PSE Sekolah Tinggi Teologi, 2006), 7
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berjalan seimbang, tindakan etis, dan tanggung jawab melibatkan
kepercayaan yang di pertaruhkan.
3. Etika dalam Agama Hindu

Dalam agama Hindu, etika bernama lain menjadi susila. Susila sendiri
berasal dari kata su, yang memiliki arti baik. Dan sila, memiliki arti tingkah
laku atau kebiasaan atau perbuatan yang baik. Etika dalam agama Hindu
diartikan sebagai ilmu tata nilai, mengenai baik-buruk perbuatan seseorang,
mengenai larangan dan tindakan yang harus dilakukan untuk menciptakan
kehidupan yang rukun dan damai dalam kehidupan masyarakat. Dalam ajaran
Hindu, etika merupakan bentuk cinta dan kasih, sebab seseorang yang
beretika baik karena ia mencintai dirinya sendiri, dan menghargai orang
lain.™

Tujuan menjunjung etika dalam agama Hindu tidak lain agar manusia
dapat menjadi manusia yang berbudi luhur, cinta perdamaian, dan dapat
menjalin hidup yang rukun dalam bermasyarakat. Ajaran dalam tingkah laku
yang baik dan mulia telah menjadi pijakan dalam etika. Adapun ajaran dalam
agama Hindu Dharma mengenai kerangka dasar etika, antara lain: "

a. Tri Kaya Parisuda
Tri Kaya Parisuda memiliki arti tiga tingkah laku yang baik(mulia).”
(Tri) tiga, (Kaya) tingkah laku, (Parisuda) mulia atau bersih. Tiga

perilaku baik yang dimaksud adalah:

4 Gede Pudja, Agama Hindu (Jakarta: Mayasari, 1984), 31

5 K.M. Suhardana, Pengantar Etika dan Moralitas Hindu: Bahan Kajian Untuk Memperbaiki
Tingkah Laku (Surabaya: Paramita, 2006), 53

6 Ibid., 28
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1) Manacika, berarti baik dan suci dalam berpikir. Meliputi:
» Tidak menginginkan sesuatu yang dilarangan (tidak halal)
» Tidak berpikir buruk dengan sesama manusia dan makhluk
lainnya
» Percaya dan yakin dengan hukum karma
2) Wacika, berarti baik dan benar dalam perkataan. Meliputi:
» Tidak mencaci maki kepada sesama manusia
» Tidak berkata kasar kepada orang lain
» Tidak mengingkari janji
3) Kayika, berarti baik dan jujur dalam perbuatan. Meliputi:
» Tidak menyiksa, tidak menyakiti dan tidak membunuh
» Tidak berbuat curang, dan tidak mencuri
» Tidak melakukan perbuatan zina
b. Panca Yama Brata
Panca Yama Brata, memiliki arti lima keinginan untuk mengendalikan
diri dari godaan-godaan yang tidak baik. (Panca) lima, (Yama)
pengendalian, (Brata) keinginan. Lima pengendalian diri yang
dimaksud adalah:
1) Ahimsa, berarti tidak menyakiti atau membunuh
2) Brahmacari, berarti berpikir suci, bersih, dan jernih
3) Satya, berarti kebenaran, kesetian, dan kejujuran
4) Awyawahara, berarti tidak terikat dengan kehidupan duniawi

5) Asteya atau Asteneya, berarti tidak mencuri
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c. Dasa Yama Brata

Etika Dasa Yama Brata, memiliki arti sepuluh pengendalian keinginan.

Meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Anrsamsa, berarti tidak kejam

Ksama, berarti pemaaf

Satya, berarti kebenaran, kesetian, dan kejujuran

Ahimsa, berarti tidak menyakiti dan tidak membunuh

Dama, berarti dapat mengendalikan hawa nafsu

Arjawa, berarti kokoh pada pendirian

Priti, berarti welas asih (cinta kasih) atau peduli dengan orang lain
Prasada, berarti berpikir jernih dan suci

Madhurya, berarti ramah dengan orang lain

10) Mardawa, berarti bersikap lemah lembut, rendah hati

d. Panca Niyama Brata

Panca Niyama Brata, memiliki arti lima pengendalian diri lanjutan atau

tahap kedua. Meliputi:

1)
2)
3)
4)

5)

Akrodha, berarti tidak menjadi pemarah

Guru Susrusa, berarti hormat kepada guru

Sauca, berarti bersih secara jasmni dan rohani
Aharalaghawa, berarti mengonsumsi makanan sederhana

Apramadha, berarti tidak mengabaikan kewajiban
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Dasa Niyama Brata, memiliki arti sepuluh pengendalian diri lanjutan

atau tahap lebih tinggi. Meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Dana, berarti bersedekah

ljya, berarti tunduk dengan memuji Tuhan

Tapa, berarti menjauhi kesenangan duniawi
Dhyana, berarti memusatkan pikiran

Swadhaya, berarti belajar sendiri

Upasthanigraha, berarti mengendalikan hawa nafsu
Brata, berarti melaksanakan ajaran pantangan
Upawasa, berarti berpuasa

Mona, berarti tidak berbicara

10) Snana, berarti membersihkan diri

f. Dasa Dharma

Dasa Dharma memiliki arti sepuluh perbuatn baik. meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Dhriti,berarti bekerja dengan sungguh-sungguh
Ksama,berarti mudah memberi maaf
Dama,berarti dapat mengendalikan nafsu
Asteya,berarti tidak mencuri

Saucha,berarti memiliki hati yang bersih dan suci

Indrayanigraha, berarti dapat mengendalikan segala keinginan

Dhira,berarti berani membela kebenaran

Widya,berarti selalu belajar dan mengajar
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9) Satya,berarti berlaku benar, setia, dan jujur
10) Akrodha,berarti tidak cepat marah
g. Catur Paramita
Catur Paramita, memiliki arti empat perbuatan luhur. (catur) empat,
dan (paramita) perbuatan luhur. Meliputi:
1) Maitri, berarti bersahabat
2) Karuna, berarti cint kasih dan sayang
3) Mudbhita, berarti bersimpati
4) Upeksa, berarti toleransi
h. Tri Hita Karana
Tri Hita Karana memiliki arti tiga penyebab kebahagiaan. (tri)tiga,
(hita) kebahagiaan, (karana) penyebab. Meliputi:
1) Hubungan baik manusia dengan Tuhan
2) Hubungan baik manusia dengan sesama manusia
3) Hubungan baik baik manusia dengan lingkungan
4. Etika dalam Agama Budha
Agama Budha mengenal etika sebagai sila. Istilah ini berasal dari
bahasa Sansekerta dan pali yang sering digunakan dalm kebudayaan Budha.””
Sila dalam kebudayaan Budha diartikan sebagai aturan bersikap, dan aturan

berperilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Sila tidak hanya

'S, M. Rashid, Sila dan Vinaya (Jakarta: Buddhis Bodhi, 1999), 13
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menyangkut pada tata tertib perilaku manusia saja, akan tetapi alam juga
dapat dikatakan dengan hukum kesunyatan.®

Tujuan  beretika dalam agama Buddha tidak lain  untuk
menyempurnakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Melatih
etika yang baik pada diri sendiri maka seseorang akan mampu mencapai
moksa (kebebasan). Dalam ajarannya etika berkaitan dengan ajaran karma.
Segala tingkah laku kebaikan yang dilakukan maka seseorang akan
mendapatkan hasil yang baik pula, dan sebaliknya. Apabila seseorang
memiliki etika yang buruk dalam agama Budha orang seperti ini dianggap
belum matang secara mental.’®

5. Etika dalam Agama Konghucu

Etika dalam agama Konghucu juga sangat dijunjung tinggi. Dalam
ajarannya menegaskan agar penganut agama Konghucu untuk selalu
mengingat nenek moyang yang telah berjasa dalam memberikan ketentraman
hidup dan keharmonisan sebelumnya. Ajaran ini merupakan dasar falsafah
dan etika yang mengajarkan bagaimana seseorang untuk bertingkah laku dn
bertindak. Etika lain yang diajarkan dalam agama ini adalah rasa senasib
sepenanggungan, atau hubungan timbal balik yang baik. hubungan timbal
balik dilakukan dengan bersikap simpati terhadap orang lain, dan menjalin
hubungan yang baik di lingkup keluarga dan masyarakat luas. Agama

Konghucu juga menekankan kepada lima hubungan kemanusiaan yang

8 Cornelis Wowor, Pandangan Sosial Agama Budha (Jakarta: Nitra Kencana Buana, 2004), 57
9 Piyadasi Mahatera, Budhisme S Living Massage, terjemahan. Suprianti Poernomo (Jakarta:
Dhamadipa, 2020), 12
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memiliki peran penting dalam menciptakan kehidupan yang rukun, dan
damai. Lima hubungan itu meliputi:&°

1) Hubungan ayah dengan anak

2) Hubungan kakak dengan adik

3) Hubungan suami dengan istri

4) Hubungan sahabat tua dengan sahabat muda

5) Hubungan penguasa dengan rakyatnya

80 Saafroedin Bahar, Agama-Agama Manusia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 214
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BAB IV
Analisis Konsep Etika Franz Magnis dalam Membangun

Kerukunan Antar Umat Beragama

A. Analisis Pemikiran Franz Magnis terhadap Teori Etika

Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan tiga teori etika
sebagai proyeksi dalam menjawab sebuah pertanyaan ‘“Bagaimana seseorang
harus bertindak dalam situasi konkret tertentu?”. Etika pengembangan diri
dalam pemikiran Franz Magnis akan peneliti analisis dengan tiga teori, yaitu
teori deontologi, teori teleologi, dan teori keutamaan.

Pertama, teori deontologi. Dalam teori deontologi, Immanuel Kant
menekankan pada tindakan yang menjadi kewajiban sesuai dengan tatanan
etika yang ada. Suatu tindakan yang baik, maka tindakan ini menjadi sesuatu
yang bernilai wajib untuk dilakukan. Dan sebaliknya, apabila suatu tindakan
yang buruk, maka tindakan ini bukanlah sesuatu yang bernilai wajib, bahkan
harus dihindari. Kant sebagai penganut teori ini mempengaruhi pemikiran
Franz Magnis dalam memandang etika. Jika dikaitkan dengan etika oleh
Franz Magnis terdapat kesamaan dalam memandang perbuatan baik yang
muncul berdasarkan perasaan adanya  kewajiban moral. Dasar etika
merupakan tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk
memenuhi kewajiban yang telah ditentukan agar tercipta keselarasan.
Menurut Franz Magnis Suseno dalam sebuah keselarasan pada hakikatnya

memuat dua jenis tuntutan dasar, yaitu prinsip rukun dan prinsip hormat.
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Dapat peneliti pahami bahwasannya tuntutan dasar sebagai kewajiban moral
yang dibawa oleh Franz Magnis sesuai dengan dalam teori ini.

Namun terdapat perbedaan antara teori deontologi dengan pendapat
Franz Magnis dalam teori ini, dimana Franz berbicara bahwasannya etika
tidak langsung mengajarkan apa yang wajib dilakukan oleh seseorang,
melainkan bagaimana tindakan seseorang dapat dipertanggung jawabkan.
Teori deontologis pada dasarnya muncul dari kehendak seseorang dengan
berdasar perasaan kewajiban moral. Berbeda dengan pemikiran Franz Magnis
yang tidak meletakkan kewajiban sebagai penentu seseorang dalam bertindak
baik, melainkan seseorang memilih jalan tindakan yang dianggap baik sesuai
dengan keinginannya. Dalam hal ini, dapat peneliti simpulkan bahwa segala
tindakan yang dilakukan seseorang harus dapat dipertanggungjawabkan.
Tindakan yang menjadi kewajiban moral yang sudah ada bukan menjadi
penentu seseorang untuk berlaku baik. Tindakan baik dalam pemikiran Franz
dilakukan ketika seseorang bertindak sesuai dengan pilihan yang dianggap
baik dan dapat mempertanggungjawabkan tindakannya. Dalam etika
deontologis, baik buruknya tindakan merujuk pada aturan formal yang
dihasilkan dari intuisi atau suara hati. Dan Franz Magnis mengkritik
bahwasannya kita tidak selalu mengikuti kesadaran moral Kita. Tetapi orang
menyadri sesuatu sebagai kewajiban yang tidak ada kaitanya sama sekali

dengan kepentingan.8! Selain itu etika Franz Magnis lebih merujuk kepada

81 Asikin Hasan, “Seri Kuliah Umum Etika: Etika Deontologis Immanuel Kant”, Youtube,
diunggah oleh Salihara Arts Center, 26 Maret 2013,
www. youtube.com/watch?v=3D2xmbKEIfk&t=1993s, diakses pada 20 Agustus 2020
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pengembangan diri seseorang yang peneliti rasa teori ini kurang tepat bila
digolongkan dengan teori deontologi.

Kedua, teori teleologi. Dalam teori teleologi, teori ini lebih menekankan
pada akibat dari suatu tindakan atau perbuatan. Baik atau buruknya tindakan
bergantung pada akibat-akibatnya. Jika akibatnya baik, maka seseorang boleh
untuk melakukannya. Begitupun sebaliknya, jika akibatnya buruk, maka tidak
boleh dilakukan. Pengenaan akibat dalam teori ini dapat merujuk pada
dampak kepada diri sendiri (egoisme etis) dan dampak bagi masyarakat
banyak (utilitarianisme). Selaras dengan teori ini, Franz Magnis juga
menekankan bahwa salah satu kebutuhan dasar manusia adalah orientasi.
Sebelum seseorang melakukan segala tindakan atau aktivitas apapun
seseorang harus mencari orientasi terlebih dahulu. Tanpa adanya orientasi
seseorang tidak akan tahu bagaimana ia akan bertindak. Dari segi kehidupan,
kebahagiaan merupakan kenikmatan yang luar biasa bagi manusia. Menurut
Franz Magnis tujuan dari segala tindakan adalah kebahagiaan. Maka prinsip
dasar bagi segala tindakan seseorang adalah agar mencapai kebahagiaan.
Orientasi tersebut dikemas melalui keharmonisan dalam kehidupan serta
keselarasan dan kerukunan juga dipaparkan oleh Franz Magnis Suseno.

Tetapi lagi-lagi, Franz Magnis tidak meletakkan orientasi sebagai tolak
ukur seseorang dalam bertindak. Seseorang harus tahu mengetahui dimana
posisi ia berada, dan ke arah mana seseorang harus bergerak dan bertindak
untuk mencapai tujuan Kkita. Etika pengembangan diri Franz Magnis

mengkonstruk karakter seseorang untuk mengambangkan potensi diri
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sebelum ia bertindak. Pengembangan diri akan membentuk seseorang untuk
bertindak baik terhadap segala sesuatu yang akan dihadapi.

Ketiga, teori keutamaan. Dalam teori keutamaan, Aristoteles
menekankan pada pengembangan karakter etika pada diri setiap individu.
Seperti yang diungkapkan Aristoteles, bahwasannya nilai-nilai etika muncul
dari pengalaman hidup dalam masyarakat, dari contoh teladan dan contoh
hidup yang diperlihatkan oleh tokoh-tokoh besar dalam menghadapi serta
menyikapi persoalan yang ada. Dari contoh teladan dan contoh hidup yang
diajarkan oleh tokoh besar dari pengalaman hidupnya, maka peneliti pahami
bahwa dalam teori ini nilai etika muncul seolah-olah bukan karena dekte oleh
perintah atau larangan. Melainkan nilai-nilai etika ini muncul dari tokoh
teladan dalam menghadapi persoalan hidup. Pengajaran dari pengalaman
hidup tokoh-tokoh teladan mengenai nilai etika ini maka akan mempengaruhi
karakter pada setiap individu. Secara praktis, Goals atau titik pencapaian dari
teori etika keutamaan ini akan membentuk pribadi yang beretika baik.

Dapat peneliti ketahui, bahwa gagasan etika Franz Magnis berangkat
dari ketertarikan dan pengamatan beliau pada budaya Jawa. Budaya Jawa
telah menjadi gagasan tumbuhnya pemikiran etika menurut Franz Magnis,
sebab setiap orang belajar mengenai perilaku jujur, adil, dan tolong menolong
dari budaya masyarakat dan tokoh masyarakat. Sehingga teori ini selaras
dengan pemikiran Franz Magpnis.

Etika Aristoteles sejauh ini merujuk pada etika pengembangan diri,

karena arti beretika baik adalah hidup yang bermutu. Maksudnya hidup yang



64

dapat mengembangkan segala potensi atau bakat yang dimiliki oleh
seseorang. Menurut Aristoteles, manusia tidak akan menjadi bahagia apabila
ila secara pasif menikmati segala-galanya, melainkan jika ia secara aktif
merealisasikan bakat-bakatnya dan potensi-potensinya. Jadi, hal yang dapat
membahagiakan diri ialah jika seseorang dapat mengembangkan diri dengan
sedemikian rupa hingga bakat-bakat yang dimiliki menjadi kenyataan.®?
Dalam hal ini, dapat peneliti tahu bahwa segala peranan tindakan atau
perbuatan sangat menentukan dalam merealisasikan bakat atau potensi
tersebut. Secara praktis dapat dikatakan untuk mewujudkan tujuan yang
berupa kebahagiaan itu Kita harus bertindak atau berbuat secara aktif.

Teori keutamaan adalah kecondongan ke arah yang baik. Adanya suatu
keutamaan mengartikan bahwa setiap orang itu pada dasarnya sudah
mempunyai arah tertentu. Dengan adanya arah tersebut maka seseorang akan
melakukan perbuatan-perbuatan yang baik secara obyektif saja, artinya
perbuatan-perbuatan yang oleh umum dianggap baik. Kemudian lambat laun
suatu kebiasaan yang kokoh akan terbentuk dalam watak seseorang, sehingga
semakin tegas dalam melakukan perbuatan-perbuatan yang baik berdasarkan
keutamaan.

Teori keutamaan digambarkan Aristoteles sebagai suatu sikap watak
yang memungkinkan manusia untuk memilih jalan tengah antara pilihan yang
berlawanan. Keutamaan selalu merupakan jalan tengah antara kelebihan dan

kekurangan. Dengan anggapan ini Aristoteles mewujudkan dalam bidang

8 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 119
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etika cita-cita yang khas Yunani yakni kecenderungan akan keselarasan dan
keseimbangan.

Teori etika pengembangan diri oleh Franz Magnis memiliki banyak
kesamaan dengan keutamaan yang digagas oleh Aristoteles. Segala tindakan
berangkat dari pengembangan potensi diri terlebih dahulu. Pengembangan
diri akan membawa seseorang dalam menjalin hubungan personal, dan publik
yang baik.

Etika keutamaan sangat menghargai kebebasan dan rasionalitas
manusia, karena setiap individu dibiarkan untuk menangkap sendiri pesan
yang mengandung betika baik dari teladan hidup para tokoh atau ajaran yang
telah ada. Juga, setiap orang dibiarkan untuk menggunakan akal budinya
untuk menafsirkannya. Artinya, terbuka kemungkinan setiap orang
mengambil pesan moral yang khas bagi dirinya, dan mengembangkannya
melalui berbagai penafsiran. Orang juga belajar moralitas melalui keteladanan
nyata dari tokoh, pemimpin atau orang yang dihormati dalam masyarakat
tersebut. Ada contoh nyata yang bisa ditiru dan dari sana menjalar perilaku
moral tersebut kepada banyak orang. Keutamaan moral tidak diajarkan
melalui indoktrinasi, perintah dan larangan, tapi teladan dan contoh nyata,

khususnya dalam menentukan sikap di dalam situasi yang dilematis.

. Analisis Etika Pengembangan Diri dalam Membangun Kerukunan
Antar Umat Beragama
Etika yang bersinggungan dengan manusia secara personal telah

membawa pada satu pemahaman. Franz Magnis memaparkan bahwa pada
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hakikatnya semua orang sama nilainya sebagai manusia, maka dari itu
tuntutan paling dasar keadilan adalah perlakuan yang sama terhadap semua
orang, dan dalam situasi yang sama.%

Etika pengembangan diri yang digagas oleh Franz Magnis Suseno dapat
menjadi acuan dalam pengembangan kekuatan moral, khususnya diterapkan
di Indonesia sebagai negara yang plural. Etika pengembangan diri yang
diterapkan pada setiap masing-masing individu diharap dapat membentuk
kepribdian seseorang yang mantap untuk melakukan segala tindakan yang
baik.

1. Mengembangkan Diri dalam Membangun Kerukunan Antar Umat

Beragama.

Dalam menciptakan kerukunan melalui pengembangan diri
sendiri dapat dilakukan dengan mengembangkan komunikasi dan
berpartisi dalam dialog antar/intern umat beragama. Mengembangkan
potensi komunikasi dalam dialog lintas agama akan membawa pada
pemahaman sikap saling mengerti, dan memahami perbedaan dalam
setiap agama. Selain mengembangkan komunikasi dalam dialog lintas
agama, sikap mengembangkan diri lainnya adalah mengembangkan
rasa tanggung jawab dan kerjasama. Mengembangkan kerjasama dalam
bidang sosial, budaya, dan ekonomi akan membawa pada kerukunan

antar umat beragama selama tidak bertentangan dengan ajaran agama

8 Franz Magnis, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, 132
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dan peraturan perundang-undangan.®* Mengembangkan rasa tanggung
jawab dalam mewujudkan masyarakat yang damai dan rukun akan
mempengaruhi kualitas yang baik dalam masyarakat. Terlaksananya
tanggung jawab dengan mengajak untuk selalu berbuat kebaikan akan
menciptakan kedamaian dan kerukunan dalam lingkup masyarakat.
Mukti Ali juga menjelaskan bagaimana pentingnya dialog dalam
kehidupan yang dapat menciptakan kedamaian, dalam ungkapannya:

“Dialog antar agama adalah pertemuan hati dan pikiran antar pemeluk pelbagai

agama. la merupakan perjumpaan antar pemeluk agama, tanpa merasa rendah dan

tanpa agenda atau tujuan yang dirahasiakan.”®®

Sehingga dapat dipahami, bahwasannya dialog antar agama
adalah dialog yang dilakukan secara terbuka dan penuh simpati,
sehingga peserta dialog masing-masing berusaha untuk memahami
posisi peserta dialog lain secara tepat dan proporsional, serta berusaha
memandangnya dari perspektif mereka yang dipahami.2®

2. Melepaskan Diri dari Sikap Anti Kerukunan Antar Umat
Beragama

Dalam mewujudkan sikap anti kerukunan umat beragama, dapat

dilakukan dengan melepaskan diri dari sikap yang berbentuk hasutan,

menebar kebencian, dan hingga menodai agama lain yang dapat

84 Solihin Nasrudin, Analisis Etika Kerukunan Umat Beragama, Jurnal Lentera, Vol. 14, No. 2
September 2016, 297

8 Burhanuddin Daya dan Herman Leonard Beck, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia dan
Belanda (Jakarta: INIS, 1992) 208-211

8 uluk Fikri Zuhriyah, Dakwah Inklusif Nurcholish Madjid, Jurnal Komunikasi Islam, Jurusan
Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Volume 02, Nomor 02, Desember 2012, 237
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menimbulkan keresahan hingga disintegrasi dalam masyarakat. Selain
itu untuk menjaga kerukunan antar umat beragama juga harus
menjauhkan dari sikap beragama yang eksklusif, merubah beragama
secara eksklusif menjadi pluralis, dimana tidak saling mengklaim
kebenaran agamanya sendiri dan mengganggap salah kebenaran dalam
agama lain. Sikap ini seringkali memancing perdebatan kebencian dan
hingga menimbulkan konflik.

Franz Magnis dalam pengakuannya mengakui bahwasannya
dirinya merupakan sosok yang radikal dalam iman. Namun demikian,
radikalisme yang dianut tidak membuatnya sinis memandang agama
lain. Dalam pandangannya, radikalisme dapat diimbangi dengan
bersikap pluralis atau toleran, dan terbuka. Sebab radikalisme
merupakan kesediaan seseorang untuk menjalankan imannya yang
secara penuh menghayati dan bukan yang memicu kekerasan.®’
Menurutnya setiap orang harus mampu bersikap saling menghargai
terhadap perbedaan, setiap orang berhak untuk mengutarakan kritik, dan
tidak semua hal disetujui, hal ini karena dalam agama memang ada
perbedaan yang fundamental.®® Dalam memandang agama, Franz
Magnis Suseno mengutarakan agar setiap orang harus memandang
agama lain dari sudut pandang bagaimana orang-orang terbaik dari

agama lain memandang agamanya.

87 Franz Magnis Suseno, Etika Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 44

8 ibid, 5
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Menurut Nurcholish Madjid, berbagai sikap orang dalam
beragama. Pertama, sikap yang eksklusif dalam melihat agama lain.
Dalam golongan sikap ini beranggapan bahwa agama-agama lain adalah
jalan yang salah, yang menyesatkan bagi para pengikutnya. Kedua,
sikap inklusif yang beranggapan bahwa agama-agama lain adalah
bentuk implisit agama kita, bahwa Islam adalah agama yang mengisi
dan menyempurnakan berbagai jalan yang lain. Ketiga, sikap pluralis
adalah sikap yang memandang bahwa setiap agama mempunyai
jalannya sendiri, yang sama absah, untuk mencapai keselamatan.®®

3. Sikap Menerima Diri dalam Kerukunan Antar Umat Beragama

Sikap menerima diri dalam batas-batas kemampuan juga perlu
dilakukan oleh seseorang. Menerima diri hidup di negara Indonesia
dengan kemajemukan yang ada, membawa seseorang untuk bersikap
menerima realitas yang ada. Untuk itu sikap menerima diri yang dapat
dilakukan seseorang adalah dengan menjaga toleransi antar umat
beragama. Kemajemukan yang ada tidak dapat kita tolak dengan seenak
kita. Kemajemukan ini mengaruskan seseorang untuk bersikap
toleransi, saling pengertian, saling hormat, dan saling menghargai.
Sikap menghormati dan toleransi dapat dituangkan dalam bentuk
menghormati keberadaan agama-agama, dengan menerima untuk hidup
rukun dan saling berdampingan. Menghormati perbedaan ajaran cara

beribadah dalam setiap agama, menghormati setiap bentuk aktivitas

8 Budi Munawar Rahman, Argumen Islam untuk Pluralisem: Islam Progressif dan Perkembangan
Diskursusnya (Jakarta: Gramedia, 2010), 23-24
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keagamaan yang berlandaskan etika keagamaan dan tidak menyimpang

dari ajaran agama.

Kerukunan dalam multiagama dibentuk melalui hubungan antar umat
beragama yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya
dan kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat.*® Konsep Pluralisme sebagai
sebuah ajaran yang mengajarkan keberagaman dalam berkeyakinan,
menghargai dan menghormati orang yang berbeda agama sudah semestinya
menjadi pemahaman orang-orang beragama. Dengan tujuan terciptanya
keharmonisan, ketenteraman dalam realitas sosial yang penuh dengan
keberagaman untuk mewujudkan negara yang damai.®?

Dalam mencapai keberhasilan umat beragama yang damai melalui etika
kerukunan beragama, maka tidak terlepas dari partisipasi seluruh lapisan
masyarakat, seperti pimpinan agama dan masyarakat, pengurus FKUB, dan
juga Pemerintah.®> Namun yang paling utama dan mendasar dalam
keberhasilan ini adalah diri sendiri. Etika pengembangan diri menjadi pokok
paling utama, sebelum lapisan masyarakat. Lapisan masyarakat seperti
pemuka agama, organisasi keagamaan, dan pemerintah hanya menjadi wadah
untuk melayani, membimbing serta membina masyarakat untuk membantu

mewujudkan negara yang rukun dan damai.

% Darwis Muhdina, Kerukunan Umat Beragama Berbasis Kearifan Lokal di Kota Makassar,
Jurnal Diskursus Islam, Volume 3 Nomor 1, 2015, 20

% Ibid., 21

92 Solihin Nasrudin, Analisis Etika Kerukunan Umat Beragama, 298
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BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir penulisan skripsi, penulis akan memaparkan
beberapa kesimpulan yang dapat diambil pada hasil temuan hasil penelitian.
Kesimpulan secara umum dapat penulis simpulkan bahwa konsep etika
pengembangan diri yang dibawa oleh Franz Magnis Suseno dapat membawa
dampak yang luar biasa dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama
melalui pengembangan karakter diri. Adapun secara khusus dapat penulis
tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Etika menurut Franz Magnis Suseno merupakan usaha manusia untuk
memaknai akal budi dan daya pikirannya untuk memecahkan masalah
bagaimana ia harus hidup jika ia mau menjadi baik.

2. Teori etika pengembangan diri Franz Magnis Suseno tergolong dalam
teori etika keutamaan (virtue ethics). Franz Magnis menitik beratkan
pada pengembangan karakter setiap individu untuk beretika yang
baik. Pengembangan karakter setiap individu akan dijadikan sebagai
pijakan untuk memahami persoalan yang diteliti dengan benar dan
sesuai dengan kerangka berpikir. Teori etika ini bertujuan untuk
mengembangkan perilaku secara individu dan kelompok di
lingkungan masyarakat, dan mengembangkan sistem sosial politik

yang baik.
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3. Franz Magnis menggolongkan etika ke dalam tiga kelompok, yaitu:
Pertama, mengembangkan diri. Setiap orang secara aktif harus
mengembangkan bakat dan potensi diri dalam komunikasi dialog
lintas agama. Kedua, melepaskan diri. Setiap orang harus melepaskan
diri dari sikap yang berbentuk hasutan dan kebencian, serta
melepaskan diri sikap beragama yang dapat memicu disintegrasi.
Ketiga, menerima diri. Setiap orang harus menerima batasan diri
dalam lingkungan, melalui sikap toleransi hidup di Indonesia dengan

kemajemukan yang ada.

B. Saran

Seperti yang kita tahu, etika hanya sebatas himbauan moral etika untuk
diri sendiri atau individu yang sifatnya hanya sebatas motivasi, persuasif, dan
informal saja. Namun pembentukan etika dalam setiap individu yang
mendasar pada nilai-nilai agama dan hukum universal maka akan dapat
memberikan dampak yang sangat luar biasa. bahwa etika diterapkan untuk
menjadi dasar acuan moral bagi seseorang yang beragama dalam melakukan
setiap perbuatan yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Tujuannya tak lebih
agar terciptanya hubungan antar umat beragama yang penuh kerukunan,
perdamaian, dan ketentraman.

Melalui penulisan skripsi ini peneliti berharap agar setiap manusia
mampu untuk mengembangkan etika sebagai acuan moral seseorang dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak harus berdasar kepada nilai-nilai ajaran

agama, kearifan lokal, dan nilai-nilai universal yang dilandasi dengan
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toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan
dalam pengalaman ajaran agama serta kerjasama dalam kehidupan

bermasyarakat.
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